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ABSTRAK 

 

dan   Elektronika 

 

Nama  : Samun Raji 

NIM                            : 170211024 

Fakultas/Prodi     : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Teknik 

Elektro 

Judul                           : Implementasi Model Project Based-Learning  

                                      Menggunakan Moodle pada Mata Pelajaran 

                                      Listrik Dasar dan Elektronika 

Pembimbing I : Mursyidin, M.T   

Pembimbing II : Sadrina, S.T., M.Sc 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pembelajaran 

dalam model Project Based-Learning berbantuan moodle pada mata 

pelajaran listrik dasar dan elektonika dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa serta untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

model Project Based-Learning berbantuan moodle. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian onegroup 

pretest-posttest. Sampel penelitian melibatkan seluruh siswa kelas X 

TITL SMKN 1 Darul Kamal, Aceh Besar, pada Tahun Ajaran 

2023/2024. Pengumpulan data dilakukan melalui tes uraian (pretest 

dan posttest) untuk mengukur ranah kognitif, serta melalui analisis 

data angket untuk melihat respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran PjBL 

berbantuan Moodle meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

listrik arus searah di kelas X TITL SMKN Darul Kamal Aceh Besar. 

Analisis statistik, seperti Uji Paired T test, menunjukkan signifikansi 

yang tinggi, dengan tingkat kesalahan 0,05, yang menolak hipotesis 

nol. Selain itu, respon siswa terhadap implementasi model 

pembelajaran PjBL berbantuan Moodle secara keseluruhan sangat 

positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran PjBL berbantuan Moodle efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi listrik dasar dan 

elektronika, dan mendapat tanggapan positif dari siswa. 

 

Kata kunci : Project Based-learning (PjBL), Moodle, Listrik Dasar 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 

menganugerahkan Al-Qur’an sebagai hudan li an-nas (petunjuk bagi 

seluruh manusia) dan rahmatan li al-alamin (rahmat bagi segenap 

alam), sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. Shalawat dan 

salam semoga tercurahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad 

SAW beserta keluarganya, para sahabatnya dan seluruh umatnya 

yang selalu istiqamah hingga akhir zaman. Penulis dalam 

kesempatan ini mengambil judul skripsi “Implementasi Model 

Project Based-Learning Menggunakan Moodle Pada Mata 

Pelajaran Listrik Dasar dan Elektronika”. Penulisan skripsi 

bertujuan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat 

untuk menyelesaikan pendidikan tahap terakhir pada Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam membuat 

dan menyelesaikan skripsi, penulis juga mendapatkan banyak 

pengetahuan dan wawasan baru yang sangat berarti. Oleh karena itu, 

penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih, terutama kepada 

orang tua dan keluarga yang telah memberikan dukungan dan 

untaian do’anya  selama ini. Tak lupa pula ucapan terimakasih penulis 

kepada: 

1. Bapak Prof Safrul Muluk, MA., M.Ed., Ph.D selaku Dekan 



vii 

 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry, Banda Aceh. 

2. Ibu Hari Anna Lastya, M.T, selaku Ketua Prodi Pendidikan 

Teknik Elekto, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry. 

3. Bapak Mursyidin, M.T selaku dosen pembimbing I, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

4. Ibu Sadrina, S.T., M.Sc selaku dosen pembimbing II, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

5. Seluruh Ibu/Bapak Dosen dan staf Prodi Pendidikan Teknik 

Elektro, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

6. Kepada keluarga tercinta saya yang telah mendoakan, 

memotivasi, memberikan sejuta kasih sayang serta 

pengorbanan tenaga dan materi sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. 

7. Kepada seluruh angkatan 2017 Prodi Pendidikan Teknik 

Elektro yang selalu memberi motivasi, semangat, dan  

mendoakan untuk menyelesaikan skripsi. 

8. Semua pihak yang turut membantu dalam penyusunan skripsi 

ini. 

 

 

 

 



viii 

 

Semoga amal baik mereka mendapatkan balasan dari Allah 

SWT dengan balasan yang berlipat ganda. Semoga laporan skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Penulis menyadari bahwa 

laporan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

lebih menyempurnakan skripsi ini. 

 

         Banda Aceh, 5 Desember 2023 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR ISI  

 

HALAMAN SAMPUL LUAR 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN 

ABSTRAK ...............................................................................      v 

KATA PENGANTAR .............................................................    vii 

DAFTAR ISI ............................................................................      x 

DAFTAR TABEL ....................................................................    xii 

DAFTAR GAMBAR ...............................................................   xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...........................................................   xiv 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................      1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................      1 

B. Rumusan Masalah .....................................................      5 

C. Tujuan Penelitian ......................................................      6 

D. Manfaat Penelitian ....................................................      6 

E. Hipotesis ...................................................................      8 8 

F. Definisi Operasional ..................................................      8 

G. Kajian Relevan ..........................................................    10 

BAB II LANDASAN TEORI ..................................................    16 

A. Pengertian Implementasi...........................................    16 

B. Modular Object-Oneted Dynamic Learning  

Environment (Moodle) ..............................................    17 

C. Project Based-Learning (PjBL) ................................    25 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
ix



D. Hasil Belajar .............................................................    31 

BAB III METODE PENELITIAN .........................................    34 

A. Rancangan dan Desain Penelitian ............................    34 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran Model  

PjBL Berbantuan Moodle ........................................    35 

C. Tempat dan Waktu Penelitian ..................................    37 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  ..............................    37 

E. Variabel Penelitian ..................................................    38 

F. Prosedur Pellaksanaan Impian  ................................    39 

G. Instrumen Penelitian  ...............................................    40 

H. Uji Validitas Instrumen ...........................................    43 

I. Teknik Analisis Data  ..............................................    44 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .................................    52 

A. Hasil Perancangan Moodle ......................................    52 

B. Impelentasi Pembelajaran PjBL  

Berbantuan Moodle .................................................    59 

C. Pembahasan  ............................................................    76 

BAB V PENUTUP ..........................................................................    80 

A. Simpulan ........................................................................    80 

B. Saran ..............................................................................    81 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................    83 

LAMPIRAN .............................................................................    88 

RIWAYAT HIDUP .................................................................  158 

 

 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
x



DAFTAR iTABEL 

 

Tabeli3.1 Kategori Skor ............................................................    44 

Tabel i3.2 Kategori N-Gain .......................................................    49 

Tabel i3.3 Interpresentasi Analisis Jawaban Angket .................    51 

Tabel i4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian .......................................    60 

Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik  

Kelas X TITL ............................................................    70 

Tabeli4.3 Hasil Uji Normalitas ..................................................    71 

Tabel 4.4 Hasil Uji Paired T-Test .............................................    72 

Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain .......................................................    73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
xi



DAFTAR iGAMBAR 

 

Gambari4.1 Tampilan Halaman Login ......................................    52 

Gambari4.2 Tampilan Halaman Dashboard ..............................    53 

Gambari4.3 Halaman Kegiatan Pembelajaran ...........................    54 

Gambari4.4 Tampilan Soal Pretest ...........................................    54 

Gambari4.5 Halaman Materi Pembelajaran ...............................    55 

Gambari4.6 Halaman Lembar Kerja Peserta Didik ...................    56 

Gambari4.7 Tampilan Soal Postest ...........................................    57 

Gambari4.8 Tampilan Angket ...................................................    58 

Gambari4.9 Halaman Rekapitulasi Nilai ...................................    59 

Gambari4.10 Pertanyaan Mendasar (Soal Pretest) ....................    61 

Gambari4.11 Pemberian Materi ................................................    62 

Gambari4.12 Penjelasan Materi ................................................    62 

Gambari4.13 Penentuan Kelompok ...........................................    63 

Gambari4.14 Penentuan Jadwal Pembuatan Proyek ..................    64 

Gambari4.15 Lembar Kerja Peserta Didik.................................    65 

Gambari4.16 Memonitor Kegiatan Siswa dan 

Kemajuan Proyek................................................    65 

Gambari4.17 Evaluasi Hasil Proyek ..........................................    66 

Gambari4.18 Presentasi Hasil Proyek .......................................    66 

Gambari4.19 Hasil Proyek ........................................................    67 

Gambari4.20 Soal Postest .........................................................    68 

Gambari4.21 Angket .................................................................    69 

Gambari4.22 Hasil Data Angket ...............................................    74 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
xii



DAFTAR iLAMPIRAN 

 

Lampiran i1 Surat iKeputusan iPenunjukkan iDosen i 

Pembimbing iSkripsi 

Lampiran i2 Surat iKeterangan iMelakukan iPenelitian 

Lampiran i3 iSurat iKeterangan iTelah iMelakukan i 

Penelitian iDari iSekolah 

Lampiran i4 Lembar Validasi Materi 

Lampiran i5 Lembar Validasi Media 

Lampiran i6 Lembar Validasi LKPD 

Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Lampiran i8 Soal Pretest dan Postest 

Lampiran i9 iKisi-kisi Angket 

Lampiran 10 Angket 

Lampiran 11 Tampilan Soal Pretest dan Postest di Moodle 

Lampiran i11 Bahan Ajar 

Lampiran 12 Lembar LKPD 

Lampiran 13 Dokumentasi 

Lampiran i14 Daftar iRiwayat iHidup 

 

 

 

 

 

 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
xiii



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 

pesat, hal ini ditandai dengan adanya teknologi informasi yang 

menyebar secara cepat dan luas dalam setiap waktu. Kemajuan 

teknologi ini juga dapat mempengaruhi kualitas pendidikan. 

Pendidikan  secara umum bertujuan membantu manusia menemukan 

akan  hakikat kemanusiaannya. Maksudnya, pendidikan harus 

mampu mewujudkan manusia seutuhnya. Pendidikan juga berfungsi 

melakukan proses terhadap manusia seutuhnya
1
. Pendidikan menjadi 

salah satu sarana utama yang perlu dikelolah secara sistematis dan 

konsisten berdasarkan berbagai pandangan teori dan praktik yang 

berkembang dalam kehidupan
2
. 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan berjalan secara aktif, dimana 

peserta didik bisa mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, 

Untuk melaksanakan tujuan tersebut diperlukan proses pembelajaran 

yang berkualitas. Proses pembelajaran yang berkualitas mengacu 

                                                           
1
 Setyawati, Yuliana, et al. "Imbas negatif globalisasi terhadap 

pendidikan di Indonesia." Jurnal Kewarganegaraan 5.2 (2021): 306-315. h. 

31 
2
 Pasaribu, Laili Habibah, et al. "Pelatihan Pengembangan Media 

Alat Peraga Visual Matematika Materi Kubus Dan Balok Di Sma Negeri 2 

Rantau Utara." Ika Bina En Pabolo: Pengabdian Kepada Masyarakat 1.1 

(2021): 95-101. h. 23 
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pada kegiatan dan tindakan yang dilakukan, termasuk materi atau 

pengalaman belajar (kurikulum) dan media yang digunakan. Jika 

pembelajaran berkualitas, maka materi atau informasi yang disajikan 

kepada mahasiswa akan mudah dipahami, diingat, dan diterapkan
3
. 

Pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, sehingga pembelajaran yang akan 

dilaksanakan mengedepankan dan bermanfaat bagi mahasiswa. Hal 

ini diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang dapat 

menginspirasi kemampuan mahasiswa untuk menggali potensi 

dirinya dengan sebaik-baiknya secara kreatif, inovatif dan menarik. 

Proses pembelajaran seharusnya memberikan keluasan pada 

siswa untuk aktif belajar sesuai dengan pemahaman yang dimiliki. 

Untuk itu diperlukan model pembelajaran baru berdasarkan model 

yang sudah ada, Salah satu teknologi yang umum dimanfaatkan pada 

dunia pendidikan adalah penggunaan E-Learning. Banyak 

kemudahan dan kelebihan yang didapatkan dengan penggunaan 

sistem E-Learning, diantaranya adalah aktifitas yang tidak terbatas 

pada jarak dan waktu, proses evaluasi dapat dilakukan secara 

terjadwal dan otomatis, konten yang luas dan lebih mudah 

ditemukan, serta lebih efisien dengan biaya yang relatif lebih rendah. 

Pembelajaran yang bisa didapat dari E-learning adalah program yang 

didesain untuk kebutuhan-kebutuhan siswa yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Melalui fitur-fitur yang ada di dalam 

                                                           
3
 Tabi'in, As’adut. "Kompetensi guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar pada MTsn Pekan Heran Indragri Hulu." Al-Thariqah 1.2 

(2016): 156-171. h. 9 
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E-learning seperti diskusi kelompok, mengunduh materi, 

mengerjakan tugas sampai melaksanakan ujian sekolah yang bisa 

dilakukan secara online
4
. 

Moodle singkatan dari Modular Object Oriented Dynamic 

Learning Environment. Keberadaan Moodle memungkinkan kita 

membangun sistem pembelajaran dengan konsep E- Learning 

(pembelajaran secara elektronik) ataupun Distance Learning 

(Pembelajaran Jarak Jauh). Sistem pembelajaran dengan platform ini 

tidak terbatas ruang dan waktu. Pengajar dapat memberikan materi 

pembelajaran dimana saja, peserta didik juga dapat mengikuti dari 

mana saja tanpa harus hadir dalam suatu tempat. Interaksi yang 

terjalin dalam proses pembelajaran dibagi menjadi 3 tingkatan yang 

berbeda yaitu konseptualisasi (interaksi dengan konsep), konstruksi 

(interaksi dengan tugas) dan dialog (interaksi dengan orang, 

pengajar, pembelajar lainnya dan administrator). Disamping itu 

tujuan pembelajran dengan sistem daring adalah sebagai upaya untuk 

memaksimalkan perkembangan teknologi dan informasi sehingga 

literasi ICT (Information,Communication and Technoolgy) 

mahasiswa turut meningkat
5
. 

Pembelajaran E-learning berbasis Moodle tidak akan efektif 

apabila tidak ditunjang dengan model pembelajaran yang 

                                                           
4
 Maulana, I. (2020). Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle 

DI SMK AL Washliyah Sumber. Media Aplikom, 12(1), 1-12. 
5
 Kisworo, B., Cahyani, M. D., & Azizah, D. (2021). Studi 

kualitatif perkuliahan daring media pembelajaran kimia menggunakan 

model PjBL berbasis moodle pada masa pandemi covid-19. Jurnal 

Zarah, 9(1), 22-28. 
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mendukung. Salah satu model pembelajaran yang mendukung yaitu 

Project Based Learning (PjBL). Dalam model ini, peserta didik 

dituntut untuk membangun pemikirannya dan keterampilan 

berkomunikasi. Pembelajaran berbasis proyek memberikan 

kesempatan guru mengelola pembelajaran daring dengan melibatkan 

kerja proyek. Pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik 

untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan 

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

Tentunya dalam penerapan model PjBL akan menambah efektivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran
6
. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widya 

Astiti dan Ketut  Agustini bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang belajar menggunakan Elearning Moodle dan siswa 

yang belajar menggunakan media Power Point pada mata pelajaran 

Sketsa Respon siswa dari penerapan E-learning Moodle adalah 

sangat positif dilihat dari rata-rata skor hasil angket respon siswa 

yaitu 83,04%
7
. Kemudian penelitian oleh Syifaul Gummah 

menyatakan bahwa Hasil adanya peningkatan kemampuan berpikir 

                                                           
6
 Kisworo, B., Cahyani, M. D., & Azizah, D. (2021). Studi 

kualitatif perkuliahan daring media pembelajaran kimia menggunakan 

model PjBL berbasis moodle pada masa pandemi covid-19. Jurnal 

Zarah, 9(1), 22-28. 
7
 Astiti, Widya, Ketut Agustini, and Gede Saindra Santyadiputra. 

"Pengaruh E-Learning Moodle Berorientasi Project Based Learning 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus: Kelas X Desain Komunikasi 

Visual Pada Mata Pelajaran Sketsa Di SMK Negeri 1 

Sukasada)." KARMAPATI (Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan 

Teknik Informatika) 8.2 (2019): 172-185. 
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kritis siswa. Selain itu, siswa memberikan respon positif terhadap 

penggunaan Moodle yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran berbasis masalah
8
. Selain itu, penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Arif Ranu Wicaksono menunjukkan bahwa pengguna 

E-learning mendukung pembelajaran project based learning dan 

berhasil dibangun menggunakan LMS moodle yang dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar
9
. 

Walaupun dari berbagai penelitian yang telah dilakukan dan 

menunjukkan hasil yang positif, namun belum ada penelitian sejenis 

yang membahas mengenai topik pembelajaran berbasis projek 

menggunakan moodle. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan salah satu guru di SMK Negeri 1 Darul Kamal 

belum pernah diadakan pembelajaran PjBL berbasis moodle. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Model Project Based-Learning Menggunakan 

Moodle pada Mata Pelajaran Listrik Dasar dan Elektronika”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

                                                           
8
 Herayanti, Lovy, et al. "Pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis masalah meggunakan media Moodle untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada materi gelombang." Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Teknologi 4.2 (2018): 158-167. 
9
 Wicaksono, Arif Ranu, Wing Wahyu Winarno, and Andi 

Sunyoto. "Perancangan dan implementasi e-learning pendukung project 

based learning." Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(SENTIKA). 2015. 
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1. Bagaimana implementasi pembelajaran model Project Based-

Learning berbantuan moodle pada materi listrik dasar dan 

elektonika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap model Project Based-

Learning berbantuan moodle pada materi listrik dasar dan 

elektonika? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah  

1. Untuk mengetahui hasil pembelajaran model Project Based-

Learning berbasis moodle pada materi listrik dasar dan 

elektonika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model Project 

Based-Learning berbantuan moodle pada materi listrik dasar 

dan elektonika. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

kemajuan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang bagaimana cara memilih 

strategi, metode dan model sesuai dengan materi pembelajaran 

yang akan diajukan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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digunakan pembaca sebagai sumber informasi, bahan baca, 

referensi, dan dapat dimanfaatkan sebagai kajian bersama bagi 

pihak-pihak yang akan mengadakan penelitian sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan referensi dan langkah inovatif bagi guru 

dalam mendesain kegiatan belajar mengajar yang 

menyenangkan, efektif dan inovatif. 

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan serta nilai tambah bagi guru sebagai upaya 

peningkatan kreativitas dalam pengelolaan kelas. 

b. Bagi Sekolah 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan kreatif bagi peserta didik. 

2) Baik dalam hal desain pembelajaran dan desain ruang kelas 

yang menyenangkan, serta metode-metode pembelajaran 

yang inovatif. 

3) Mempermudah peserta didik dalam memahami 

pembelajaran pada kegiatan belajar-mengajar, serta dapat 

merasakan suasana belajar yang menyenangkan. 

c. Bagi Peserta Didik 

Mempermudah peserta didik dalam memahami 

pembelajaran pada kegiatan belajar-mengajar, serta dapat 

merasakan suasana belajar yang menyenangkan. 
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E. Hipotesis 

Pada penelitian ini yang menjadi hipotesis adalah “model 

pembelajaran PjBL berbantuan moodle dapat meningkatkan hasil 

belajar terhadap peserta didik pada mata pelajaran dasar listrik dan 

elektronika di SMKN 1 Darul Kamal. Perumusan hipotesis penelitian 

ini adalah :  

Ha : Adanya peningkatan hasil belajar pada model pembelajaran 

PjBL berbantuan moodle terhadap peserta didik pada mata 

pelajaran dasar listrik dan elektronika.  

H0 : Tidak adanya peningkatan hasil belajar pada model 

pembelajaran PjBL berbantuan moodle terhadap peserta didik 

pada mata pelajaran dasar listrik dan elektronika. 

 

F. Defenisi Operasional 

Agar dalam pemahaman penulisan ini tidak terjadi 

kekeliruan, kerancuan makna dan perbedaan persepsi, maka dalam 

penulisan ini perlu dicantumkan definisi dari beberapa istilah yang 

ada dalam pembahasan yang diangkat, antara lain: 

1. Definisi Implementasi secara umum dalam kamus besar 

Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu 

implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi 

merupakan sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 
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maupun nilai dan sikap. Implementasi merupakan aspek penting 

dalam keseluruhan proses kebijakan dan merupakan suatu upaya 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan sarana dan prasarana 

tertentu dan dalam urutan waktu tertentu
10

.  

2. Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment atau 

singkatan dari Moodle adalah sebuah platform yang digunakan  

untuk menunjang sistem manajemen pembelajaran secara online 

dan menggunakan perangkat komputer. Jadi, apabila anda ingin 

menciptakan sebuah aplikasi pembelajaran seperti e-

learning, maka anda dapat menggunakan Moodle sebagai 

alternatif pilihan terbaik. Moodle juga termasuk ke dalam 

aplikasi berbasis web (web-based). Yang mana, untuk setiap 

aktivitas pembelajaran terkait akses materi, diskusi, tanya 

jawab, hingga evaluasi dapat dilakukan melalui tampilan 

website dengan menggunakan bantuan browser
11

. 

3. PjBL (Project Based Learning) merupakan suatu model 

pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi dalam 

pembelajaran untuk membimbing siswa. PjBL adalah sebuah 

model yang tugas-tugasnya kompleks dalam pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam desain, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, dan kegiatan investigasi, yang 

                                                           
10

 Haji, B. Tinjauan. "Pengertian Implementasi." LAPORAN 

AKHIR 31 (2020). 
11

 Elyas, Ananda Hadi. "Penggunaan model pembelajaran e-

learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran." Warta 

Dharmawangsa 56 (2018). 
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memberikan siswa dalam bekerja secara kooperatif pada 

proyek-proyek yang dihasilkan
12

. 

 

G. Kajian Relevan 

Dalam upaya menggali dan menganalisis pokok-pokok 

permasalahan dalam penelitian ini, tentunya telah ada beberapa 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang memiliki relevansi 

dengan tema penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini. 

Beberapa penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama adalah Penelitian yang dilakukan oleh Widya 

Astiti dan Ketut Agustini dengan judul “Pengaruh E-Learning 

Moodle Berorientasi Project Based Learning Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa (Studi Kasus: Kelas X Desain Komunikasi Visual 

Pada Mata Pelajaran Sketsa Di Smk Negeri 1 Sukasada)” dalam 

penelitian ini, dilakukan eksperimen semu (quasi eksperimen) 

dengan desain Posttest Only Control Group Design untuk 

mengevaluasi perbedaan prestasi belajar antara siswa yang 

menggunakan E-learning Moodle dan siswa yang menggunakan 

media Power Point dalam pembelajaran mata pelajaran Sketsa 

kelas X DKV di SMK Negeri 1 Sukasada. Penelitian ini 

melibatkan seluruh siswa kelas X Desain Komunikasi Visual di 

SMK Negeri 1 Sukasada. 

                                                           
12

 Nurdin, Nurhalizah. Pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) Terhadap keterampilan memecahkan 

masalah dan karakter kerja keras siswa MtsN 1 Mataram. Diss. UIN 

Mataram, 2023. 
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Data prestasi belajar dikumpulkan dengan 

menggunakan metode tes uraian, dan kemudian dianalisis 

melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Selain 

itu, respon siswa juga dievaluasi melalui metode kuisioner. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi 

belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan E-

learning Moodle dan siswa yang menggunakan media Power 

Point dalam mata pelajaran Sketsa. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Widia Astiti, Dkk. terletak pada 

pendekatan yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Widia Astiti, Dkk. berfokus pada perbandingan prestasi siswa 

yang menggunakan E-learning Moodle dengan siswa yang 

menggunakan media PowerPoint. Sementara itu, dalam 

penelitian ini, peneliti berupaya mengukur hasil belajar siswa 

dengan menerapkan model Project Based-Learning yang 

didukung oleh Platform Moodle. Perbedaan lainnya terletak 

pada materi pembelajaran yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Widia Astiti, Dkk. adalah penggunaan 

Platform Moodle sebagai salah satu elemen penting dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, keduanya melibatkan analisis 

data prestasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode tes dan kemudian dianalisis melalui uji 
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normalitas, dan uji hipotesis. Selain itu, respon siswa juga 

dievaluasi melalui metode kuisioner
13

. 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Syifaul Gummah, dkk. dengan  

judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Masalah Meggunakan Media Moodle Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Materi 

Gelombang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan platform Moodle dalam pembelajaran berbasis 

masalah dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang dilakukan dalam empat tahap, yaitu 

studi pendahuluan, pengembangan desain, uji coba Moodle 

sebagai media pembelajaran berbasis masalah, dan diseminasi 

hasil. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa program 

pendidikan jasmani dari Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Sains IKIP Mataram yang mengikuti mata kuliah Gelombang. 

Data mengenai keterampilan berpikir kritis dikumpulkan 

melalui tes yang telah divalidasi oleh para ahli. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, respon siswa terhadap 

penggunaan Moodle yang dikembangkan sebagai media dalam 

                                                           
13

 Astiti, Widya, Ketut Agustini, and Gede Saindra Santyadiputra. 

"Pengaruh E-Learning Moodle Berorientasi Project Based Learning 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus: Kelas X Desain Komunikasi 

Visual Pada Mata Pelajaran Sketsa Di SMK Negeri 1 

Sukasada)." KARMAPATI (Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan 

Teknik Informatika) 8.2 (2019): 172-185. 
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pembelajaran berbasis masalah juga sangat positif
14

. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Syifaul 

Gummah, dkk. dengan penelitian ini terletak pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian Syifaul 

Gummah, dkk., mereka mengadopsi model pembelajaran 

berbasis masalah, sedangkan dalam penelitian yang ingin 

peneliti akan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. 

Perbedaan lain pada jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian Syaifaul Gummah menggunaan penelitian 

pengembangan (R&D) sedangkan pada penelitian yang ingin 

diteliti adalah menggunakan penelitian Kuantitatif. Persamaan 

antara penelitian yang ingin dilakukan dengan penelitian 

Syaifaul Gummah, Dkk. adalah penggunaan tes sebagai 

instrumen pengumpulan data, tes yang peneliti gunakan telah 

divalidasi oleh para ahli. 

3. Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu dari Sudianto, dkk. 

dengan judul “Students Creative Thinking Abilities and Self 

Regulated Learning on Project-Based Learning with LMS 

Moodle”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

efektivitas pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan 

LMS Moodle dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan pembelajaran mandiri siswa, serta untuk menjelaskan 

                                                           
14

 Herayanti, Lovy, et al. "Pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis masalah meggunakan media Moodle untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada materi gelombang." Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Teknologi 4.2 (2018): 158-167. 
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bagaimana tingkat pencapaian kreativitas siswa dan kemampuan 

berpikir serta pembelajaran mandiri.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian campuran (Mixed Method Research). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

observasi, tes, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dengan LMS Moodle efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 

pengaturan diri siswa ketika mereka sedang belajar. pembelajaran 

yang terregulasi menggunakan pembelajaran berbasis proyek dengan 

LMS Moodle lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sudianto, 

dkk. dan penelitian ini terletak pada pendekatan penelitiannya. 

Sudianto, dkk. mengadopsi metode penelitian campuran (Mixed 

Method Research), sementara penelitian ini lebih fokus pada 

pendekatan kuantitatif. Selain itu, dalam penelitian Sudianto, Dkk., 

data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan wawancara, sedangkan 

dalam penelitian ini hanya menggunakan tes dan kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

keinginan untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas pembelajaran 
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berbasis proyek yang memanfaatkan Platform LMS Moodle dalam 

proses pembelajaran
15

. 
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 Sudianto, Sudianto, Dwijanto Dwijanto, and N. R. Dewi. 

"Studentsâ€™ creative thinking abilities and self regulated learning on 

project-based of Mathematics Education Research 8.1 (2019): 10-17. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Implementasi 

  Secara umum Implementasi dalam kamus besar Indonesia 

berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu implementasi 

biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Implementasi merupakan sebuah 

penempatan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu 

tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. Dunn 

menyatakan bahwa Pelaksanaan atau Implementasi dari suatu 

kebijakan atau program merupakan rangkaian pilihan yang kurang 

lebih berhubungan (termasuk keputusan untuk bertindak) yang 

dibuat oleh badan dan pejabat pemerintah yang diformulasikan 

dalam bidang-bidang baik kesehatan, kesejahteraan sosial, ekonomi, 

administrasi, dan lainya. 

  Implementasi merupakan aspek penting dalam keseluruhan 

proses kebijakan dan merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan sarana dan prasarana tertentu dan dalam urutan 

waktu tertentu. Pada dasarnya implementasi kebijakan adalah upaya 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan melalui



17 

 

 

 

program-program agar dapat terpenuhi pelaksanaan kebijakan itu
16

. 

 

B. Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment 

(Moodle) 

 

1. Pengertian Learning Management System (LMS) 

Dengan era teknologi yang semakin maju dimana segala 

sesuatunya bergerak dengan cepat dan teknologi telah melebarkan 

sayapnya ke berbagai platform, platform pembelajaran pun tidak 

ketinggalan. eLearning adalah konsep baru yang mewakili 

penyampaian yang lebih cepat dibandingkan ruang kelas tradisional. 

Banyak sekali keuntungan yang bisa diambil oleh perusahaan, 

lembaga pendidikan dan individu yang ingin mendapatkan pelatihan 

atau mempelajari konsep-konsep baru. Sebuah metode baru yang 

populer sebagai sumber eLearning adalah Moodle (Modular Object 

Oriented Dynamic Learning Environment), yang merupakan LMS 

(Learning Management System) open source yang digunakan secara 

global. 

Moodle adalah sebuah tonggak penting dalam teknologi, 

yang telah sepenuhnya mendefinisikan wajah baru manajemen kelas 

dan solusi pembelajaran. Dengan Moodle, pengguna dapat 

merasakan beberapa fasilitas yang dapat digunakan oleh perusahaan, 

seperti podcast, wiki, blog dan kuis, serta melakukan representasi 
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 Haji, B. Tinjauan. "Pengertian Implementasi." LAPORAN 

AKHIR 31 (2020). 
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grafis, membuat beberapa kuesioner, sesi interaktif dan banyak lagi. 

Ini memperkaya pengalaman belajar siswa dan profesional. Untuk 

mendefinisikan kembali proses pembelajaran secara keseluruhan, 

pilihlah Perusahaan Pengembangan Moodle terbaik di India untuk 

memberikan sistem manajemen pembelajaran yang tepat
17

. 

 

2. Pengertian Moodle 

Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment 

atau singkatan dari Moodle adalah sebuah platform yang digunakan 

untuk menunjang sistem manajemen pembelajaran secara online dan 

menggunakan perangkat komputer. Jadi, apabila anda ingin 

menciptakan sebuah aplikasi pembelajaran seperti e-learning, maka 

anda dapat menggunakan Moodle sebagai alternatif pilihan terbaik. 

Moodle juga termasuk ke dalam aplikasi berbasis web (web-

based) yang mana, untuk setiap aktivitas pembelajaran terkait akses 

materi, diskusi, tanya jawab, hingga evaluasi dapat dilakukan melalui 

tampilan website dengan menggunakan bantuan browser
18

. 

 

3. Sejarah Platform Moodle 

Sejarah singkat mengenai Moodle adalah pertama kali 

diciptakan oleh Martin Dougiamas. Saat itu, ia sedang menempuh 
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 Anggriawan, Fandy Septia. "Pengembangan Learning 

Management System (Lms) Sebagai Media Pembelajaran Untuk Sekolah 

Menengah Sederajat." Jurnal Tata Rias 9.2 (2019): 1-10. 
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 Haji, B. Tinjauan. "Pengertian Implementasi." LAPORAN 

AKHIR 31 (2020). 
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pendidikan pascasarjana di Universitas Teknologi Curtin, Australia. 

Kemudian, pada Tahun 2002 Martin dinobatkan sebagai Webmaster 

sekaligus menjadi seorang administrator sistem bagi instalasi 

WebCT. dan Selanjutnya, pada tahun itu juga berhasil merilis versi 

1.0 platform tersebut serta dapat berkembang dengan pesat
19

.  

 

4. Fungsi dan Fitur Moodle 

Selanjutnya, fungsi dan tujuan utama dari pengembangan 

platform ini adalah untuk memudahkan dalam membuat tampilan 

sistem aplikasi manajemen pembelajaran online berbasis web. Selain 

itu, juga berguna untuk model pembelajaran jarak jauh maupun 

daring yang dapat diakses oleh guru, murid, dan seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholders) dalam proses pendidikan
20

.  

Setidaknya ada enam fitur penting yang berada pada sistem e-

learning dari Moodle. Berikut ini adalah penjelasan mengenai fungsi 

dan kegunaan dari setiap fitur-nya. 

a. Personalized Dashboard 

Fitur yang pertama merupakan dashboard dari Moodle yang 

tampak intuitif dan telah terintegrasi dengan baik. Dalam menu 

beranda (halaman utama) tersebut telah tersedia banyak sekali 

                                                           
19

 Anggraeni, Desak Made, and Ferdinandus Bele Sole. "E-

learning moodle, media pembelajaran fisika abad 21." Jurnal Penelitian 

Dan Pengkajian Ilmu Pendidikan: E-Saintika 1.2 (2018): 57-65. 
20

 Anggraeni, Desak Made, and Ferdinandus Bele Sole. "E-learning 

moodle, media pembelajaran fisika abad 21." Jurnal Penelitian Dan 

Pengkajian Ilmu Pendidikan: E-Saintika 1.2 (2018): 57-65. 
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informasi penting yang meliputi daftar khusus, kalender kegiatan, 

pengumuman umum, hingga list pengguna aktif yang sedang online. 

Selain itu, tampilan beranda juga dapat dikustomisasi sendiri 

oleh pengguna sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Setidaknya, 

terdapat tiga macam hak akses yang dapat dikelola oleh Moodle, 

yaitu hak akses sebagai administrator, guru, dan murid. Tentunya 

setiap user memiliki fungsionalitas dan peran yang berbeda–beda.  

b. Progress Tracking 

Fitur yang kedua ini berfungsi untuk mengawasi dan 

memberikan hasil evaluasi terhadap setiap aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan. Sehingga, dapat memberikan penilaian atau hasil 

asesmen yang baik berdasarkan data yang valid dan berkualitas. 

Terkait fitur tracking yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Cource Completion 

Untuk fitur ini merupakan hasil materi yang telah ditandai 

secara manual maupun otomatis. Sehingga, apabila anda telah selesai 

membaca dan mengerjakan kursus yang diberikan, maka anda dapat 

mengakses kelas yang berikutnya. 

2) Grades 

Merupakan bentuk penilaian yang diberikan setelah berhasil 

dalam mengerjakan soal tes atau ujian dengan lancar. 

 

 

 

 



21 

 

 

 

3) Badges 

Badges adalah bentuk dari penilaian yang diberikan kepada 

murid yang berhasil menyelesaikan materi dan tugas yang telah 

diberikan pada kursus tersebut. 

4) Activity Completion 

Activity completion merupakan sebuah indikator yang 

menunjukkan bahwa pengguna telah mengerjakan tugas tepat pada 

waktunya. Untuk proses pengecekan dapat dilakukan secara manual 

maupun otomatis. 

5) Competencies 

Terakhir ini, tergolong dalam penentuan ranking peserta 

sesuai dengan hasil belajar  dan proses evaluasi dari pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

c. File Menegement 

Fitur yang ketiga, digunakan untuk menambahkan sebuah 

file baru yang diberi nama sesuai dengan mata pelajaran tiap 

pengguna. Cukup dengan melakukan drag and drop saja, anda dapat 

menambahkan file secara otomatis. Opsi yang lain dapat dilakukan 

dengan menambahkan hasil resource dari materi pada kursus yang 

lain, dapat berupa file, folder atau alamat URL. 

d. Peer Essessment 

Fitur yang satu ini terbilang unik, dimana pengajar dapat 

meminta kepada peserta untuk memberikan nilai kepada teman atau 

peserta yang lain. Fitur ini juga dapat diatur oleh pengajar dan 
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tentunya melibatkan peserta untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan.  

e. Inline Feedback 

Fitur yang satu ini terbilang unik, dimana pengajar dapat 

meminta kepada peserta untuk memberikan nilai kepada teman atau 

peserta yang lain. Fitur ini juga dapat diatur oleh pengajar dan 

tentunya melibatkan peserta untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan.  

f. Multimedia  

Fitur yang terakhir adalah, Moodle juga telah terintegrasi 

dengan berbagai jenis tipe media dengan format yang mendukung. 

Sehingga, pengalaman dalam mengikuti segala kegiatan 

pembelajaran cenderung nyaman dan tidak membosankan. Untuk 

menambahkan file multimedia seperti audio, video, dan gambar, 

dapat dilakukan secara manual maupun embed
21

. 

 

5. Kelebihan yang Dimiliki 

Selanjutnya, masuk pada topik yang membahas tentang 

kelebihan apa saja yang dipunyai oleh Moodle. 
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a. Open Source 

Keuntungan yang pertama dari penggunaan Moodle adalah 

salah satu platform yang dapat diunduh dan diakses secara gratis atau 

bersifat open-source. Cukup dengan mengunjungi halaman website 

resmi dari Moodle, anda dapat mengembangkan berbagai tampilan 

media pembelajaran online yang menarik. 

b. Fleksibel dan Mudah digunakan 

Fleksibel disini berarti, Moodle dapat mendukung berbagai 

skalabilitas dari media pembelajaran yang dibuat. Mulai dari 

pembuatan kelas berskala kecil yang hanya berisi puluhan orang, 

hingga pengembangan portal pembelajaran yang dapat menampung 

sekitar ribuan user yang telah diterapkan pada perusahaan maupun 

institusi.  

Selain itu, Moodle juga mudah digunakan karena anda tidak 

perlu untuk belajar bahasa pemrograman secara mendetail, cukup 

dengan fitur drag and drop anda sudah dapat membuat aplikasi 

model e-learning. Kemudian, antarmuka yang disajikan juga 

terbilang intuitif, serta dokumentasi yang tersedia di dalam Moodle 

juga lengkap disertai dengan tutorial yang telah dibuat oleh 

kumpulan komunitas dari platform tersebut. 

c. Aman dan Terintegrasi 

Fleksibel disini berarti, Moodle dapat mendukung berbagai 

skalabilitas dari media pembelajaran yang dibuat. Mulai dari 

pembuatan kelas berskala kecil yang hanya berisi puluhan orang, 

hingga pengembangan portal pembelajaran yang dapat menampung 
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sekitar ribuan user yang telah diterapkan pada perusahaan maupun 

institusi.  

Selain itu, Moodle juga mudah digunakan karena tidak perlu 

untuk belajar bahasa pemrograman secara mendetail, cukup dengan 

fitur drag and drop untuk membuat aplikasi model e-learning. 

kemudian, antarmuka yang disajikan juga terbilang intuitif, serta 

dokumentasi yang tersedia di dalam Moodle juga lengkap disertai 

dengan tutorial yang telah dibuat oleh kumpulan komunitas dari 

platform tersebut. 

d. Mendapat Dukungan dari Plugin dan Mudah Dikustominasi 

Secara default, tentu platform ini juga menyediakan 

dukungan terhadap berbagai plugin untuk menambahkan fungsi dan 

fitur khusus. di dalam direktori dari plugin Moodle terdiri dari 1677 

plugin untuk membantu kebutuhan komunikasi, administrasi, 

penilaian, dan lain sebagainya. Selanjutnya, platform ini juga mudah 

untuk dikustomisasi karena pada dasarnya diciptakan untuk semua 

kalangan. 

e. Support Mobile Friendly 

Kelebihan yang terakhir, sangat mendukung dengan 

tampilan pada perangkat mobile. Penggunaan perangkat mobile lebih 

banyak digunakan daripada perangkat desktop untuk saat ini. 

Sehingga, kompatibilitas dari Moodle juga telah disesuaikan serta 

mendukung tampilan yang lebih responsif. Dukungan bahasa yang 

banyak juga membantu dalam perkembangan dari Moodle. Fitur 

untuk dapat menerjemahkan platform ke dalam berbagai bahasa 
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(localization) menjadi faktor penting dari kredibilitas media 

pembelajaran
22

. 

Kelebihan pada moodle dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini 

 

Sumber: Etatvasoft 

 

C. Project Base Learning (PjBL) 

1. Pengertian PjBL 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan 

pengajaran yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan tugas 

nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait 

dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. 

Menurut Afriana (2015), pembelajaran berbasis proyek merupakan 
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model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. 

Pengalaman belajar peserta didik maupun konsep dibangun 

berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran 

berbasis proyek
23

. 

Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat 

tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan 

permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik 

untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 

peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) menciptakan lingkungan belajar 

"konstruktivis" dimana peserta didik membangun pengetahuan 

mereka sendiri dan pendidik menjadi fasilitator
24

. 

Keterampilan yang ditumbuhkan dalam PjBl diantaranya 

keterampilan komunikasi dan presentasi, keterampilan manajemen 

organisasi dan waktu, keterampilan penelitian dan penyelidikan, 

keterampilan penilaian diri dan refleksi, partisipasi kelompok dan 

kepemimpinan, dan pemikiran kritis. Penilaian kinerja pada PjBL 

dapat dilakukan secara individual dengan memperhitungkan kualitas 
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produk yang dihasilkan, kedalaman pemahaman konten yang 

ditunjukkan, dan kontribusi yang diberikan pada proses realisasi 

proyek yang sedang berlangsung. PjBL juga memungkinkan peserta 

didik untuk merefleksikan ide dan pendapat mereka sendiri, dan 

membuat keputusan yang mempengaruhi hasil proyek dan proses 

pembelajaran secara umum, dan mempresentasikan hasil akhir 

produk
25

.  

 

2. Karakteristik Project Based-Learning 

Project Based Learning adalah pendekatan pembelajaran 

yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka 

kerja. 

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada 

peserta didik. 

c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan. 

d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk 

mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan 

permasalahan. 

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu. 

f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas 

yang sudah dijalankan. 
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g. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara 

kualitatif. 

h. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 

perubahan 

Keunggulan penerapan model project based learning yaitu: 

a. meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar 

mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan 

penting, dan mereka perlu dihargai.  

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

c. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil 

memecahkan problem-problem yang kompleks. 

d. Meningkatkan kolaborasi. 

e. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikas. 

f. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola 

sumber. 

g. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran 

dan praktik dalam mengorganisasi proyek dan membuat 

alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan 

untuk menyelesaikan tugas. 

h. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta 

didik secara kompleks dan dirancang berkembang sesuai 

dunia nyata. 
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i. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil 

informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, 

kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 

j. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga 

peserta didik maupun pendidik menikmati proses 

pembelajaran
26

. 

Model pembelajaran ini dapat digunakan ketika pendidik 

ingin mengkondisikan pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta 

didik dimana peserta didik memiliki pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menghasilkan sebuah karya berdasarkan permasalahan 

nyata (kontekstual) yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model 

pembelajaran ini juga dapat digunakan ketika pendidik ingin lebih 

menekankan pada keterampilan sains yaitu pada kegiatan 

mengamati, menggunakan alat dan bahan, menginterpretasikan, 

merencanakan proyek, menerapkan konsep, mengajukan pertanyaan 

dan berkomunikasi dengan baik
27

.  

 

3. Langkah-Langkah Project Based-Learning 

Adapun Langkah-langkah pembelajaran PjBL adalah sebagai 

berikut : 
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a. Penentuan pertanyaan mendasar (Start with Essential 

Question) 

b. Menyusun perencanaan proyek (Design Project) 

c. Menyusun jadwal (Create Schedule) 

d. Memantau siswa dan kemajuan proyek (Monitoring the 

Students and Progress of Project) 

e. Penilaian hasil (Assess the Outcome) 

f. Evaluasi Pengalaman (Evaluation the Experience)
28

 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Project Based-Learning 

Adapun Kelebihan atau keunggulan PjBL sebagai berikut:

  

a. Model ini bersifat terpadu dengan kurikulum sehingga tidak 

memerlukan tambahan apapun dalam pelaksanaannya.  

b. Siswa terlibat dalam kegiatan dunia nyata dan 

mempraktikan strategi otentik secara disiplin. 

c. Siswa bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan 

masalah yang penting baginya.  

d. Teknologi terintegrasi sebagai alat untuk penemuan, 

kolaborasi, dan komunikasi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran penting dalam cara cara baru.  

                                                           
28
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e. Meningkatkan kerja sama guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan proyek-proyek yang melintasi batas-

batas geografis atau bahkan melompat zona waktu. 

Sedangkan Kekurangan/kelemahan PjBL adalah sebagai 

berikut: 

a. Memerlukan banyak waktu dan biaya.  

b. Memerlukan banyak media dan sumber belajar.  

c. Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar 

dan berkembang. 

d. Ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik 

tertentu yang dikerjakannya
29

. 

 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian penting dalam pembelajaran. 

Politon mendefinisikan hasil belajar pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 

lebih luas mencangkup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik
30

. 

Menurut Mulyasa hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta 
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didik secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar 

dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Hasil belajar 

akan menjadi tolak ukur guru untuk melakukan evaluasi untuk 

mengukur kemampuan siswa
31

. 

Menurut Agus Suprijono hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusian saja
32

. Ahli lainnya menjelaskan hasil belajar adalah 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa 

disekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka. Nilai siswa saat 

pembelajaran ataupun saat tes akan menjadi prestasi belajar siswa 

didalam kelas. Prestasi siswa akan dilihat dari angka yang 

didapatkan. Marzuki, dkk menyatakan hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh penggunaan metode pembelajaran kreatif
33

. 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor 

yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Lingkungan 

belajar yang paling dominan memengaruhi hasil belajar disekolah 

yaitu kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya 
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atau efektif tidaknya poses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

pengajaran
34

. 

Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom dalam Nana 

Sudjana secara garis besar dibagi dalam tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintetis dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap 

yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotoris 

berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan 

bertindak. Terdapat enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks dan 

gerakan eksperif dan representative
35

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan dan Desain Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini 

imerupakan ipenelitian iKuantitatif. iPenelitian kuantitatif iadalah 

isalah isatu ijenis ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk 

imenggambarkan isecara isistematis, ifaktual, idan iakurat imengenai 

ifakta idan isifat ipopulasi itertentu iatau idalam ikata ilain ibertujuan 

iuntuk imenggambarkan ifenomena isecara idetail
36

.  

Setiap ipenelitian imemerlukan idesain ipenelitian idan 

iteknik ipengumpulan idata itertentu isesuai idengan imasalah iyang 

iditeliti. iPenelitian iini imenggunakan imetode ipre-eksperimen, 

metode ipre-eksperimen imerupakan ipenelitian ieksperimen iyang 

ipada iprinsipnya ihanya imenggunakan isatu ikelompok iatau dapat 

dikatakan tipe penelitian ini tidak ada kelompok kontrol. dapat 

idikatakan ibahwa itipe penelitian ini tidak ada kelompok kontrol. 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah onegroup pretest-

posttest design
37

.  
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B. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Model 

PjBL Berbantuan Moodle 

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 

PjBL berbantuan Moodle sebagai berikut : 

1. Tahap Pertama : Menentukan Pertanyaan Mendasar 

Pada tahap ini guru mengemukakan pertanyaan esensial 

yang bersifat eksplorasi pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya yang bermuara pada penugasan 

siswa dalam melakukan suatu aktivitas, pada tahap ini diberikan 

pretest kepada peserta didik. 

2. Tahap Kedua : Mendesain Perancangan Proyek 

Pada tahap ini guru mengorganisir siswa kedalam kelompok-

kelompok yang heterogen (3-4) orang. Selanjutnya guru memberikan 

materi mengenai Listrik Dasar dan Elektronika dan mengarahkan 

siswa melakukan proyek, selanjutnya siswa mendesain proyek 

dengan berdiskusi bagaimana menyelesaikan masalah yang dihadapi, 

apa yang akan dikerjakan dan membagi tugas dengan anggota teman 

sekelompoknya. 

3. Tahap Ketiga : Menyusun Jadwal 

Pada tahap ini guru memfasilitasi siswa untuk membuat 

jadwal aktifitas yang mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati. Guru memfasilitasi siswa untuk menyusun langkah 

alternatif, jika ada sub aktifitas yang melebihi dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 
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4. Tahap Keempat : Memonitor kegiatan siswa dan kemajuan 

proyek 

Siswa mengerjakan LKPD tentang materi Arus Listrik 

Searah, serta mendiskusikan dengan anggota kelompoknya. 

Selanjutnya guru memonitoring terhadap aktivitas siswa selama 

menyelesaikan proyek, jika terdapat kelompok yang membuat 

langkah tidak tepat dalam penyelesaian proyek. 

5. Tahap Kelima : Menguji Hasil 

Pada tahap ini guru melakukan penilaian produk hasil 

proyek, keterampilan proses selama kegiatan diskusi tentang materi 

Listrik Dasar dan Elektronika. Siswa menjawab dan mengemukakan 

pendapatnya 

6. Tahap Keenam : Mengevaluasi Pengalaman 

Pada tahap ini guru mengukur keberhasilan siswa sejauh 

mana pemahaman materi yang telah dipelajari, pada tahap ini 

diberikan tes berupa postest kepada siswa gunu untuk melihat 

capaian selama proses belajar berlangsung 

7. Tahap Ketujuh : Penutup 

Pada tahap ini siswa diminta untuk mengisi angket mengenai 

respon yang didaptakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Angket telah disediakan guru pada laman Moodle.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada semester Ganjil tahun 

ajaran 2023/2024 di SMKN 1 Darul Kamal yang beralamat di Jl. Tgk 

Chiek Empetring Km. 9 Darul Kamal, Biluy, Kec. Darul Kamal, 

Kab. Aceh Besar. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan secara 

tersurat yaitu yang berkenaan dengan besarnya anggota populasi 

serta wilayah penelitian yang dicakup. Tujuan diadakannya populasi 

ialah agar kita dapat menentukan besarnya anggota sampel yang 

diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah 

generalisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

TITL SMKN 1 Darul Kamal yang sedang menempuh semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Peneliti menggunakan teknik Sampling Jenuh, hal 

ini disebabkan subjek kurang dari 50 maka semua diambil sehingga 

penelitian yang diambil
38

. Pemilihan sekelompok subjek berdasarkan 

karakteristik tertentu yang dipandang memiliki hubungan yang erat 

                                                           
38

 Amin, Nur Fadilah, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin 

Abunawas. "Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam 

Penelitian." PILAR 14.1 (2023): 15-31. 



38 

 

 

 

dengan karakteristik dari populasi yang sudah diketahui sebelumnya 

dengan berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai
39

. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X TITL SMKN 1 Darul Kamal yang sedang menempuh 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik 

10 orang sebagai kelas eksperimen. Alasan mengambil sampel dari 

kelas X TITL SMKN 1 Darul Kamal adalah terdapat materi yang 

akan diteliti, yaitu listrik dasar dan elektronika. 

 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang oleh 

peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan 

hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. dalam bidang 

pendidikan, kondisi yang dimanipulasi atau segala bentuk perlakuan 

yang diterapkan oleh peneliti. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran project based-learning berbantuan 

moodle. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah kondisi atau karakteristik yang 

berubah, yang muncul atau yang tidak muncul ketika peneliti 

mengintroduksi, mengubah, dan mengganti variabel terikat 
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dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel terikat yang dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik. 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Observasi Penelitian Pendahuluan 

a. Meminta izin untuk melakukan penelitian di SMKN 1 

Darul Kamal kepada Kepala Sekolah atau yang 

mewakilinya.  

b. Melakukan wawancara dengan guru mitra untuk 

mengetahui keadaan awal siswa kelas X TITL SMKN 1 

Darul Kamal.  

c. Meminta pertimbangan guru mitra untuk menentukan kelas 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian dan waktu 

pelaksanaan penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Tahap persiapan yang terdiri atas pembuatan perangkat 

pembelajaran. 

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas: 

1) Peserta didik diberikan soal pretest yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan guru untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa.  

2) Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model PjBL berbantuan Moodle. 
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3) Peserta didik diberikan soal posttest yang berbeda, setelah 

melakukan pembelajaran untuk mengetahui tingkat 

perubahan yang dihasilkan. 

4) Mengadakan tabulasi dan menganalisis data yang 

diperoleh.  

5) Membuat kesimpulan dari penelitian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi tentang variabel 

objektif untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam 

penelitian. Adapun istrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

 

1. Observasi 

Observasi adalah cara untuk mengamati dan mengumpulkan 

data mengenai suatu fenomena atau objek tanpa mengubah 

kondisinya. Metode ini dilakukan secara sistematis dan teliti, 

memungkinkan peneliti atau pengamat untuk memahami perilaku, 

kejadian, atau karakteristik dari objek yang diamati. Observasi pada 

penelitian ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran. 

Dalam observasi yang dilakukan, peneliti melihat proses 

pembelajaran ketika pembelajaran di Kelas X-TITL, serta fasilitas 

sarana dan prasarana sekolah hingga kondisi sekolah tersebut. 
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2. Lembar Tes 

Tes yang di pakai adalah (Pre-test dan post-test) dimana 

setiap soal yang diberikan bertujuan melihat kemampuan peserta 

didik dalam memahami model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan moodle pada mata pelajaran dasar listrik dan elektronika 

di kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Darul Kamal. 

3. Angket 

Pemberian angket pada penelitian ini digunakn untuk 

melihat respon peserta didik pada penggunaan model pembelajaran 

project based learning berbantuan moodle untuk meningkatkan hasil 

belajar. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup. Pertanyaan tertutup terdiri dari  pertanyaan yang 

mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan reponden untuk 

memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang 

telah tersedia. Skala pengukuran yang digunakan pada angket dalam 

penelitian ini yaitu skala likert yang terdiri dari lima alternatif 

jawaban yaitu:  

1) Sangat Setuju (SS): perlakuan akan sesuatu yang 

dilakukan secara terus menerus dan setiap hari/tiap saat. 

Keterangan pengisiannya jika pernyataan yang di anggap 

benar dan sesuai dengan kondisi siswa tersebut dan tidak 

ada masalah maka siswa akan diberi skor 5. 

2) Setuju (S) : perlakuan akan sesuatu yang terus-menerus 

namun tidak tiap hari/hampir tiap hari. Keterangan 

pengisiannya jika pernyataan benar dan sesuai dengan 
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kondisi siswa tersebut dan sedikit ada masalah maka 

siswa akan diberi skor 4. 

3) Cukup (C) : perlakuan akan sesuatu yang dilakukan 

hanya kalau lagi mau saja. Keterangan pengisiannya jika 

pernyataan dianggap kurang benar dengan kondisi siswa 

dan sedikit ada masalah maka akan diberi skor 3. 

4) Tidak Setuju (TS) : perlakuan akan sesuatu yang tidak 

dilakukan. Keterangan pengisiannya jika pernyataan 

tidak benar dan tidak sesuai dengan kondisi siswa makan 

akan diberi skor 2. 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) : perlakuan akan sesuatu 

yang tidak pernah dilakukan. Keterangan pengisiannya 

jika pernyataan tidak benar dan tidak sesuai dengan 

kondisi siswa makan akan diberi skor 1 

Persentase tanggapan siswa pada setiap pernyataan dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  

 

P = 
 

 
𝑥100 ……………………… (Pers 3.1) 

Keterangan :  

P = Angka persentase  

F = Siswa yang menjawab pernyataan/pertanyaan  

N = Jumlah individu/siswa  

Kemudian rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis 

siswa dicari dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
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𝑥   = 
     

 
 ……………………………… (Pers 3.2) 

Keterangan :  

𝑥   = Rata-rata  

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah persentase tanggapan siswa 

𝑛 = Jumlah butir soal 

Adapun hal yang dinilai dalam tes adalah indikator-indikator 

hasil belajar peserta didik. Instrumen ini telah divalidasi oleh pakar 

yang ahli dalam bidangnya. 

 

H. Uji Validitas Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes berupa tes soal berupa soal pretest dan postest, dan non 

tes berupa angket. Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian 

maka instrumen tersebut harus divalidasi terlebih dahulu. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Fungsi dari validitas instrumen yaitu untuk 

menguji kelayakan dari instrumen itu sendiri. 

Instrumen penelitian ini divalidasi menggunakan validitas isi 

(Content Validity). Validitas isi pada penelitian ini dapat dibantu 

dengan kisi-kisi instrumen yang terdapat variabel yang diteliti dan 

indikator sebagai tolak ukur. Validitas isi diukur dengan penilaian 

yang dilakukan oleh ahli. Setelah dilakukan uji validitas isi (Content 

Validity) oleh ahli, kemudian instrumen direvisi sesuai dengan 

masukan atau saran dari ahli. Instrumen dikatakan valid secara isi 
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tergantung dari ahli. Instrumen dapat dikatakan valid jika tidak ada 

lagi perbaikan dari ahli. 

 

I. Teknis Analisis Data 

Untuk menguji kriteria indikator hasil belajar siswa 

dianalisis dengan menggunakan rumus presentase ketercapaian 

sesuai pedoman penilaian dengan rumus sebagai berikut:  

P = 
 

 
𝑥100% ………………………………….. (Pers 3.3) 

 

Keterangan 

P = persentase yang dicari  

F = jumlah skor yang diperoleh  

N = Jumlah skor ideal 

 

Tabel 3.1 Kategori skor 

No Interval Skor Katagori 

1 81-100 % Sangat Baik 

2 61-80 % Baik 

3 41–60 % Cukup 

4 21–40 % Kurang 

5 0–20 % Sangat Kurang 

Sumber: Riduwan (2009) 
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1. Uji Normalitas 

Normalitas iadalah iprasyarat iprosedur istatistika 

iinferensial. iAda idua icara imengeksplorasi iasumsi inormalitas, 

iyaitu: iuji inormalitas ishapiro iwilk i idan ikolmogorov ismirnov. 

iPada ipenelitian iini ipeneliti iakan imengambil ihasil iuji 

inormalitas ishapiro iwilk i ikarena ipopulasi iyang idigunakan 

ikurang idari i100. iBentuk ihipotesis iuji inormalitas iadalah i: 

H0 i= iData iberasal idari ipupulasi iberdistribusi inormal 

Ha i= iData itidak iberasal idari ipopulasi iberdistribusi inormal 

 Dalam ipengujian ihipotesis, ikriteria iuntuk imenolak iatau 

itidak imenolak iH0 iberdasarkan iprobability ivalue iadalah isebagai 

iberikut i: 

1) Jika nilai Sig (Signifikansi) > 0,05, iH0 iditolak, maka data 

penelitian berdistribusi Normal. 

2) Jika nilai Sig (Signifikansi) < 0,05, iHa iditerima, maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal
40

. 

 Dalam ipengujian ihipotesis, ikriteria iuntuk imenolak iatau 

itidak imenolak iH0 iberdasarkan iprobability ivalue iadalah isebagai 

iberikut i: 

 Jika iP.value i(sign) i< i , iH0 iditolak 

 Jika iP.value i(sign) i    , iH0 itidak idapat iditolak. 

                                                           
40

 Beni Hutayan. Peran kepemimpinan spiritual dan media sosial 

pada rohani pemuda di gereja batak Karo protestan (GBKP) Cililitan. ( 

Yogyakarta : CV. BUDI UTAMA, 2019). Hlm. 149 
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Adapun ilangkah-langkah iuji inormalitas imenggunakan 

iSPSS iadalah isebagai iberiku i: 

a) Buka iProgram iSPSS. 

b) Klik ianalyze ikemudian idescrivtive istatistics idan 

iexplore. 

c) Centang ipada idisplay i: iBoth. 

d) Klik iplots. 

e) Centang ipada idescrivtive i: isteam iand ileaf i idan 

ihistogram, iserta inormality plots iwith itest. 

f) Klik icontinue. 

g) Klik iOK
41

. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas 

secara manual adalah sebagai berikut: 

a. Mentabulasi Data ke Dalam Distribusi  

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang 

kelas yang sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:  

1) Tentukan rentang (R), yaitu dengan cara data terbesar 

dikurangi dengan data terkecil. 

2) Tentukan banyaknya kelas interval (k) yang diperlukan 

dengan menggunakan aturan Sturges. 

3) Banyak kelas interval ( )          𝑛 Dengan n 

menyatakan banyak data dan hasil akhir nantinya dijadikan 

bilangan bulat. 

                                                           
41

 Hardisman. Tanya jawab analisi data. ( Padang : 

Guepedia,2020).hlm 86. 
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4) panjang kelas interval (p) dengan rumus: 

  
       

            
 …………………………… (Pers 3.4) 

5) Pilih ujung batas kelas interval pertama, untuk ini bisa 

dipilih dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil 

dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari 

panjang kelas yang ditentukan. 

b. Menentukan nilai rata-rata (𝑥̅), skor Pre-test dan Post-test 

masing-masing kelompok dengan menggunakan rumus: 

𝑥̅ = 
      

   
 …………………………………… (Pers 3.5) 

Keterangan:  

𝑥̅ = Nilai rata-rata peserta didik  

   = Frekuensi kelas interval data  

𝑥  = Nilai tengah  

 

c. Menghitung varian (s
2
) 

Untuk mencari varians (s
2
) menurut Sudjana dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

   
       

   (        )
 

 (   )
  …………………… (Pers 3.6) 

Keterangan:  

    = variansi  

𝑛  = banyaknya data  

   = rekuensi kelas interval data  

 𝑥  = nilai tengah 
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d. Menghitung Chi-Kuadrat (X
2
) 

Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan 

menggunakan uji chikuadrat, yaitu dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑥      
 (     )

 

  
 ………………….…….… (Pers 3.7) 

Keterangan:  

𝑥  = statistik Chi-kuadrat  

k = banyak kelas 

   = frekuensi pengamatan  

   = frekuensi yang diharapkan 

 

2. N-gain 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu peneliti 

menghitung N-gain. N-Gain adalah analisis tes hasil belajar yang 

biasanya terdapat nilai pretest dan posttest. Penelitian ini 

menggunakan nilai pretest dan postest, selisih nilai tersebut dapat 

menunjukkan perbedaan pengetahuan siswa di awal dan di akhir 

pembelajaran. Rumus untuk menghitung N-Gain skor adalah sebagai 

berikut: 

 

    𝑖𝑛 ( )  
                            

                                 
 …… (Pers 3.8) 
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Tabel 3.2 Kategori N-Gain 

Katagori Presentase (%) 

Rendah < 40 

Cukup 40 – 55 

Tinggi 56 – 75 

Sangat Tinggi >76 

 

3. Uji Hipotesis 

 Pada ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iUji iT isampel 

iberpasangan i(Paired i- isamples iT itest). Uji hipotesis digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan model PjBL berbantuann Moodle dan siswa yang 

belajar menggunakan model konvensial pada mata pelajaran Listrik 

Dasar dan Elektronika di kelas X TITL di SMKN 1 Darul Kamal. 

Pengujian hipotesis dijabarkan menjadi hipotesis nol (  ) melawan 

hipotesis alternatif (  ). Adapun ilangkah–langkah iPaired-samples 

iT iTest iadalah isebagai iberikut i: 

a.  Klik imenu ianalyze i> icompare imeans i> iPaired-

samples iT iTest. 

b.  Pada ipilihan ikotak idialog ipaired-samples iT itest ianda 

idapat imengubah itaingkat ikepercayaan ipada iselang 
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ikepercayaan idengan imengklik ioptions i isehingga iakan 

imuncul ikotak idialog ipaired-sample iT itest: ioptions
42

. 

Sebelum idilakukan ipengujian ihipotesis ipenelitian iperlu 

iterlebih idahulu idirumuskan ihipotesis istatistik isebagai iberikut i: 

   : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan 

moodle dengan peserta didik yang belajar menggunakan 

model konvensial pada mata pelajaran Listrik Dasar dan 

Elektronika di kelas X TITL SMKN 1 Darul Kamal. 

   : Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan moodle 

dengan peserta didik yang belajar menggunakan model 

konvensial pada mata pelajaran Listrik Dasar dan 

Elektronika di kelas X TITL SMKN 1 Darul Kamal. 

Berdasarkan ihipotesis idi iatas ipengujian idilakukan ipada 

itaraf isignifikan i  i= i0,05 i(0,95 i%) idengan iderajat ikebebasan 

i(df) i= i(n1 i+ in2 i– i2), idimana ikriterianya iadalah i: 

1) Jika nilai Sig (Signifikansi) > 0,05 maka iH0 iditerima. 

2) Jika nilai Sig (Signifikansi) < 0,05, iH0 iditolak. 

 

4. Analisis Data Angket 

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas terkait dengan 

penelitian, maka digunakan analisis data dengan menggunakan 

                                                           
42

 Arsi, Andi, and H. HERIANTO. "Langkah-langkah Uji Validitas 

Dan Realibilitas Instrumen Dengan Menggunakan SPSS." (2021). 
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teknik statistik, dengan rumus presentase yang dikemukakan oleh 

Sudijono sebagai berikut: 

P = 
 

 
𝑥100% …………………………… (Pers 3.9) 

Keterangan :  

P = Angka persentase  

F = Siswa yang menjawab pernyataan/pertanyaan  

N = Jumlah individu/siswa  

Dengan interpresentasi yang dikembangkan oleh Sudjana 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Interpresentasi Analisis Jawaban Angket 

Tingkat Presentase (%) Penilaian 

76-100 % Sangat Tinggi 

51-75 % Tinggi 

26 – 50 % Rendah 

0 – 25 % Sangat Rendah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Perancangan Moodle 

Perancangan desain termasuk mencakup aktivitas 

pembelajaran apa saja yang akan dilakukan peserta didik, tampilan 

menu-menu, pengaturan layout halaman, penilaian, absensi, quiz dan 

sebagainya. Adapun tampilan hasil perancangan pembelajaran 

menggunakan Moodle adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 
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Gambar 4.1 menyediakan futur kepada admin, guru dan 

siswa mendaftar melalui create new account dengan menggunakan e-

mail dan melengkapi data seperti nama, username, password dan 

sebagainya. Setelah selesai kemudian admin, guru maupun siswa 

login dengan username dan password yang sudah dibuat. Setelah 

login akan masuk pada halaman dashboard pada gamabr 4.2 sebagai 

berikut:  

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Dashboard  

 

Gambar 4.2 berisi informasi mengenai jenis kelas yang 

diikuti, informasi waktu pelaksanaan dan penutupan quiz. Peserta 

didik juga bisa melihat siapa saja yang sedang online, sehingga siswa 

bisa saling berkomunikasi dengan yang lainnya. Selanjutnya siswa 

dapat memilih kelas yang diikuti yaitu kelas Listrik Dasar dan 

elektronka, maka akan tampil menu utama pada gambar 4.3 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.3 Halaman kegiatan Pembelajaran 

Gambar 4.3 merupakan menu utama kegiatan pembelajaran, 

seperti menu forum diskusi, materi bahan ajar, proyek siswa, quiz 

(soal pretest dan soal postest), lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dan angket. Sebelum pembelajaran berlangsung guru memberikan 

pertanyaan mendasar berupa soal pretest dapat dilihat pada gambar 

4.4 sebagai berikut:  

Gambar 4.4 Tampilan Soal Pretest 
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Gambar 4.4 merupakan tampilan quiz (soal pretest) pada 

materi arus listrik searah. Soal secara acak yang terdiri dari 10 soal 

multiple choice dan berbatas waktu. Masing-masing siswa 

mengerjakan secara individu berdasarkan waktu yang ditentukan. 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretest maka peserta didik 

diharapkan membaca dan memahami materi yang telah disediakan 

dapat dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Halaman Materi Pembelajaran 

 

Pada gambar 4.5 berisi materi bahan ajar, sehingga peserta 

didik bisa mempelajari secara mandiri materi yang sedang dipelajari 

dikelas. Setelah pembelajaran selesai kemudian siswa diberikan 

tugas untuk mengerjakan projek yang terdapat pada lembar kerja 

peserta didik, dapat dilihat pada gambar 4.6 sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 Halaman Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Gambar 4.6 merupakan tampilan lembar peserta didik 

(LKPD). Berisi tentang langkah-langkah dalam melaksankan proyek 

yang akan di laksanakan. Setelah melaksanakan pembuatan proyek 

peserta didik diharapkan untuk mempresentasikan hasil proyek dan 

pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Setelah proyek 

selesai kemudian peserta didik diberikan tugas untuk mengerjakan 

soal berupa soal postest dapat dilihat pada gambar 4.7 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.7 Tampilan Soal Postest 

 

Gambar 4.7 merupakan tampilan quiz (soal postest) pada 

materi arus listrik searah. Soal secara acak yang terdiri dari 10 soal 

multiple choice dan berbatas waktu. Masing-masing siswa 

mengerjakan secara individu berdasarkan waktu yang ditentukan. 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal postest maka peserta didik 

diharapkan mengisi angket yang telah di sediakan di halaman 

moodle pada gambar 4.8 sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 Tampilan Angket Peserta Didik 

 

Gambar 4.8 merupakan tampilan untuk melihat respon 

peserta didik pada model pembelajaran project based-learning 

berbantuan moodle. Bentuk pernyataan sesuai dengan indikator-

indikator, terdiri dari 10 pernyataan masing-masing siswa 

mengerjakan secara individu berdasarkan waktu yang ditentukan. 

Setelah peserta didik selesai melaksanakan langkah-langkah yang 

ada pada halaman moodle maka nilai akan muncul dapat dilihat pada 

gambar 4.9 sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 Halaman Rekapitulasi Nilai 

 

Gambar 4.9 merupakan pengelolaan nilai siswa, setelah 

pembelajaran selesai guru memberikan penilaian secara otomatis 

atau manual berdasarkan absensi atau kehadiran siswa, proyek yang 

dikerjakan, serta quiz (soal pretest dan postest) dan mengisi angket 

pada materi arus listrik searah. 

 

B. Implementasi Pembelajaran Model Project Based-Learning 

(PjBL) Berbantuan Moodle 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan ipenelitian idilaksanakan di SMKN 1 Darul 

Kamal pada tanggal 21 Agustus 2023 sampai 12 Oktober 2023 ipada 

ipeserta ididik ikelas IX TITL. iSebelum idilaksanakan ipenelitian, 

itelah idilakukan iobservasi iawal ilangsung ikesekolah iuntuk 

imelihat isituasi idan ikondisi isekolah. iPeneliti ijuga imelakukan 
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ikonsultasi idengan iguru ibidang istudi elektronika dasaritentang 

ipeserta ididik iyang iakan iditeliti. iKemudian ipeneliti imelakukan 

ivalidasi idengan ipakar ipendidikan iuntuk imempersiapkan 

iinstrumen ipenelitian iyang iterdiri idari isoal ites dan angket. 

iAdapun ijadwal ipelaksanaan ikegiatan ipenelitian idapat idilihat 

ipada itabel i4.1 iberikut: 

 

Tabel i4.1 iJadwal iKegiatan iPenelitian 

No Hari/ iTanggal Waktu Kegiatan 

1 Senin/ 21 - 08 – 2023 08:00 - 12:00 Observasi 

2 Senin/ 18 - 09 - i2023 11:45 - 13:30 Pretest 

3 Selasa/ 19 - 09 - 2023 10:15 i- 13:30 Pemberian iMateri 

4 
Kamis/ i21 - 09 - 

2023 
11:45 i- 13:30 Pemberian iMateri 

5 Senin/ 09 - 10 – 2023 11:45 - 13:30 
Pembuatan 

Proyek 

6 
Selasa/ i10 i- 10 i- 

2023 
10:15 i- 13:30 Posttest 

7 
Kamis/ i12 -10 i- 

2023 
11:45 - 13:30 Pemberian Angket 

2. Tahap-Tahap Hasil Model Pembelajaran Project Based-

Learning (PjBL) Berbantuan Moodle 

a. Tahap Tahap Pertama : Menentukan Pertanyaan Mendasar 
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Pada tahap ini guru mengemukakan pertanyaan esensial 

yang bersifat eksplorasi pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya yang berpusat pada penugasan 

siswa dalam melakukan suatu aktivitas, pada tahap ini diberikan 

pretest kepada peserta didik. Dapat dilihat pada gambar 4.10 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.10 Pertanyaan Mendasar (Soal Pretest) 

b. Tahap Kedua : Mendesain Perancangan Proyek 

Pada tahap ini guru mengorganisir siswa kedalam kelompok-

kelompok yang heterogen (3-4) orang. Selanjutnya guru memberikan 

materi mengenai Listrik Dasar dan Elektronika dan mengarahkan 

siswa melakukan proyek. Selanjutnya siswa mendesain proyek 

dengan berdiskusi bagaimana menyelesaikan masalah yang dihadapi, 

apa yang akan dikerjakan dan membagi tugas dengan anggota teman 

sekelompoknya. Dapat dilhat pada gambar 4.11, gambar 4.12 dan 

gambar 4.13 sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 Pemberian Materi 

 

 

Gambar 4.12 Penjelasan Materi 
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Gambar 4.13 Penentuan Kelompok 

 

c. Tahap Ketiga : Menyusun Jadwal 

Pada tahap ini guru memfasilitasi siswa untuk membuat 

jadwal aktifitas yang mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati. Guru memfasilitasi siswa untuk menyusun langkah 

alternatif, jika ada sub aktifitas yang melebihi dari waktu yang telah 

dijadwalkan. Dapat dilihat pada gambar 4.14 sebagai berikut. 
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Gambar 4.14 Penyusunan Jadwal Pembuatan Proyek 

 

d. Tahap Keempat : Memonitor kegiatan siswa dan kemajuan 

proyek 

Siswa mengerjakan LKPD tentang materi Arus Listrik 

Searah, serta mendiskusikan dengan anggota kelompoknya. 

Selanjutnya guru memonitoring terhadap aktivitas siswa selama 

menyelesaikan proyek, jika terdapat kelompok yang membuat 

langkah tidak tepat dalam penyelesaian proyek. Dapat dilihat pada 

gambar 4.15 dan gambar 4.16 sebagai berikut. 
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Gambar 4.15 Lembar Kerja Peserta Didik  

 

 

Gambar 4.16 Memonitor Kegiatan Siswa dan Kemajuan Proyek 

 

e. Tahap Kelima : Menguji Hasil 

Pada tahap ini guru melakukan penilaian produk hasil 

proyek, keterampilan proses selama kegiatan diskusi tentang materi 
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Listrik Arus Searah. Siswa menjawab dan mengemukakan 

pendapatnya. Dapat dilihat pada gamabr 4.17, gambar 4.18 dan 

gambar 4.19 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.17 Evaluasi Hasil Proyek 

 

 

Gambar 4.18 Presentasi Hasil Proyek 
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Gambar 4.19 Hasil Proyek 

f. Tahap Keenam : Mengevaluasi Pengalaman 

Pada tahap ini guru mengukur keberhasilan siswa sejauh 

mana pemahaman materi yang telah dipelajari, pada tahap ini 

diberikan tes berupa postest kepada siswa gunu untuk melihat 

capaian selama proses belajar berlangsung. Dapat dilihat pada 

gambar 4.20 senagai berikut. 
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Gambar 4.20 Soal Postest 

 

g. Tahap Ketujuh : Penutup 

Pada tahap ini siswa diminta untuk mengisi angket mengenai 

respon yang didaptakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Angket telah disediakan guru pada laman moodle. Dapat dilihat pada 

gambar 4.12 sebagai berikut. 
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Gambar 4.21 Angket 

 

3. Data Hasil Belajar 

Dalam penelitian, Model Pembelajaran project based-

learning (PjBL) berbantuan Moodle pada mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika dilakukan dengan melihat nilai pretest 

sebelum diterapkannya model PjBL  berbantuan moodle dan nilai 

posttest setelah diterapkannya model PjBL berbantuan moodle. Ihasil 

ites ibelajar ipretest idan iposttest idapat idilihat ipada itabel i4.2 

idibawah iini i: 
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Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik kelas X 

TITL 

No Nama Peserta Didik Nilai Pretest 
Nilai 

Posttest 

1 AF 50 90 

2 AM 50 80 

3 FA 40 90 

4 MU 40 80 

5 MA 50 100 

6 MRR 30 80 

7 RA 40 70 

8 RP 60 100 

9 TF 30 80 

10 ZA 40 70 

Jumlah  430 840 

Rata-Rata 43 84 

Nilai maksimum 60 100 

Nilai Minimum 30 70 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata pretest 

adalah 43, sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 84. Maka hasil 

dari nilai rata-rata posttest lebih meningkat dibandingkan nilai rata-

rata pretest. 
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1. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .224 10 .168 .911 10 .287 

Postest .245 10 .090 .892 10 .177 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil analisis data diatas menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk  karena sampel yang digunakan < 50 peserta didik. 

Maka hasil data diatas diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

Pretest sebesar 0,287 dan variabel Postest sebesar 0,177. Dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05 maka keputusan yang dapat 

diambil adalah H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pretest dan Posttest iberasal idari ipopulasi iterdistribusi 

inormal.  
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2. Uji Hipotesis (Paired T Test) 

Tabel 4.4 Hasil Uji Paired T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai 

Pretest 

- Nilai 

Postest 

-

41.00000 

8.75595 2.76887 -

47.26363 

-

34.73637 

-

14.807 

9 .000 

 

Uji Paired T Test bertujuan untuk melihat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang menggunakan model PjBL berbantuann 

Moodle dan siswa yang belajar menggunakan model konvensial pada 

mata pelajaran Listrik Dasar dan Elektronika di kelas X TITL di 

SMKN 1 Darul Kamal. Berdasarkan data diatas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000, dengan menggunakan tingkat kesalahan 

0,05 maka keputusan yang dapat diambil adalah menolak H0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model PjBl berbantuan moodle 

berpengaruh iterhadap ihasil ibelajar ipada mata pelajaran Listrik 

Dasar dan Elektronika di kelas X TITL di SMKN 1 Darul Kamal. 
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3. N-Gain 

Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

N-gain 10 .50 1.00 .7329 .17904 

Valid N 

(listwise) 

10 
    

 

Uji N-Gain  bertujuan untuk melihat selisih antara nilai 

pretes dan nilai posttest dengan menunjukkan pengetahuan diawal 

dan diakhir pembelajaran. Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain 

diperoleh nilai 0,73. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Project Based-Learning dalam menggunakan moodle yang diberikan 

kepada peserta didik kelas X TITL SMKN Darul Kamal Aceh Besar 

memberikan dampak positif  kepada para peserta didik. Hal ini dapat 

dilihat dari frekuensi nilai siswa yang berada pada kategori tinggi. 

4. Hasil Data Angket 

Hasil pada data angket ini untuk melihat respon peserta didik 

dalam model pembelajaran Project Based-Learning (PjBL) 

berbantuan Moodle, dalam hal ini terdapat 3 (tiga) indikator yang 

ingin diukur, yaitu tampilan, kemudahan dalam pengguna dan 

manfaat yang ada pada model pembelajaran PjBL berbantuan 

moodle.  
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Dapat dilihat pada gambar 4.22 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.22 Hasil Data Angket 

Berdasarkan gambar 4.22, diketahui bahwa peserta didik 

lebih bayak menjawab setuju pada tiap indikator dimana indikator 

tampilan mendapatkan persentasi 60.00%, indikator kemudahan 

pengguna mendapatkan persentase 65,00%, dan indikator yang 

terakhir yaitu manfaat pada kategori setuju mendapatkan nilai 

persentase 56,67%. 

Setiap indikator memiliki lima kategori yang mencerminkan 

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan peserta didik terhadap 

pernyataan-pernyataan yang terkait dengan indikator penggunaan 

model pembelajaran PjBL berbantuan Moodle. Kategori-kategori ini 

adalah "SS" (Sangat Setuju), "S" (Setuju), "C" (Cukup), "TS" (Tidak 

SS S C TS STS

Persentase Jawaban Siswa

Tampilan 17,50 60,00 22,50 0,00 0,00

Kemudahan
Pengguna

5,00 65,00 27,50 2,50 0,00

Manfaat 13,33 56,67 30,00 0,00 0,00

0,00
10,00
20,00
30,00
40,00
50,00
60,00
70,00

Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Berbasis Proyek berbantuan Moodle 
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Setuju), dan "STS" (Sangat Tidak Setuju). Pada indikator tampilan 

didapati 17,50% siswa sangat setuju (SS) terhadap pernyataan terkait 

tampilan, 60,00% siswa setuju (S) terhadap pernyataan tersebut, 

22,50% siswa merasa cukup (C) terhadap pernyataan tampilan dan 

tidak ada siswa yang menyatakan tidak setuju (TS) atau sangat tidak 

setuju (STS) terhadap pernyataan ini. Selanjutnya pada indikator 

kemudahan pengguna didapati 5,00% siswa sangat setuju (SS) 

bahwa produk atau layanan ini mudah digunakan, 65,00% siswa 

setuju (S) terhadap pernyataan bahwa produk atau layanan ini mudah 

digunakan, 27,50% siswa merasa cukup (C) dengan kemudahan 

penggunaan produk atau layanan ini, 2,50% siswa tidak setuju (TS) 

dengan pernyataan tentang kemudahan penggunaan dan tidak ada 

siswa yang sangat tidak setuju (STS) terhadap pernyataan ini. 

Terakhir terdapat indikator tentang manfaat yang didapatkan yaitu 

13,33% siswa sangat setuju (SS) terhadap pernyataan bahwa produk 

atau layanan ini memiliki manfaat yang besar, 56,67% siswa setuju 

(S) terhadap pernyataan tersebut, 30,00% siswa merasa cukup (C) 

dengan manfaat produk atau layanan ini dan tidak ada siswa yang 

tidak setuju (TS) atau sangat tidak setuju (STS) terhadap pernyataan 

ini. 

Berdasarkan keseluruhan indikator yang diukur dan 

dianalisis, dengan interpresentasi data yang dikembangkan oleh 

Sudjana (2004), maka persentase untuk tiap indikator pembelajaran 

berbasis proyek dalam penggunaan moodle tergolong bagus. Hasil 

tersebut menunjukkan proyek berbantuan moodle sudah memenuhi 
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syarat, dimana setiap indikator pada pembelajaran berbasis proyek  

berbantuan moodle tersebut lebih banyak menjawab setuju. 

 

C. Pembahasan 

Pada proses penelitian yang dilakukan peneliti memberikan 

pretest dan Posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

peserta didik dalam materi listrik arus searah. Sebelum pembelajaran 

dengan model pembelajaran Project Based-Learning (PjBL) 

berbantuan Moodle, peserta didik menjalani pretest. Selanjutnya, 

setelah proses pembelajaran dengan penerapan model PjBL 

berbantuan Moodle, peserta didik melakukan posttest. Penerapan ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model PjBL 

berbantuan Moodle. 

Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran PjBL 

berbantuan moodle dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

peneliti menggunakan Uji normalitas dan Uji N-Gain. Dimana N-

Gain bertujuan untuk melihat selisih antara nilai pretes dan nilai 

posttest dengan menunjukkan pengetahuan diawal dan diakhir 

pembelajaran. Adapun analisis data yang didapat dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Pada hasil Uji Normalitas nilai signifikansi untuk variabel 

Pretest sebesar 0,287 dan variabel Posttest sebesar 0,177. 

Dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 maka keputusan 

yang dapat diambil adalah H0 ditolak. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel Pretest dan Posttest iberasal idari 

ipopulasi iterdistribusi inormal.  

2. Pada hasil Uji N-Gain telah diperoleh bahwa ipendekatan 

implementasi model pembelajaran PjBL berbantuan moodle 

berpengaruh iterhadap ihasil ibelajar ipada imateri ilistrik arus 

searah di kelas X TITL SMKN Darul Kamal Aceh Besar 

memberikan dampak positif  kepada para peserta didik. Hal ini 

dapat dilihat dari frekuensi nilai siswa yang berada pada tinggi 

yaitu sebesar 0,73. 

Pengamatan yang peneliti dapatkan saat melakukan 

penelitian dengan memberikan soal pretest dan diperoleh hasil yang 

kurang tinggi pada materi listrik arus dan belum dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Setelah idiberikan iperlakuan model 

pembelajaran PjBL berbantuan moodle pada materi listrik arus 

searah hasil posttest peserta didik diperoleh hasil tinngi, dikarenakan 

peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar, hal ini dapat dilihat 

di tabel 4.2. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan, termasuk di antaranya 

adalah Penelitian yang dilakukan oleh Widya Astiti dan Ketut 

Agustini dengan judul “Pengaruh E-Learning Moodle Berorientasi 

Project Based Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi 

Kasus: Kelas X Desain Komunikasi Visual Pada Mata Pelajaran 

Sketsa di SMK Negeri 1 Sukasada)”. Hasil penelitian menunjukkan 

(1) bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang 



78 

 

 

 

belajar menggunakan E-learning Moodle dan siswa yang belajar 

menggunakan media PowerPoint pada mata pelajaran Sketsa kelas X 

DKV di SMK Negeri 1 Sukasada. Hasil analisis uji-t memperoleh t-

hitung sebesar 4.518704 dan t-tabel sebesar 2.005746 untuk t-hitung 

> t-tabel, ini berarti H0 ditolak. (2) respon siswa dari penerapan E-

learning Moodle adalah sangat positif dilihat dari rata-rata skor hasil 

angket respon siswa yaitu 83,04%.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Syifaul Gummah, 

dkk. dengan  judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Masalah Meggunakan Media Moodle Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Materi Gelombang”. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, siswa memberikan respon positif 

terhadap penggunaan Moodle yang dikembangkan sebagai media 

dalam pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu dari Sudianto, dkk. 

dengan judul “Students Creative Thinking Abilities and Self 

Regulated Learning on Project-Based Learning with LMS Moodle”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dengan LMS Moodle efektif terhadap pencapaian kemampuan 

berpikir kreatif dan self-regulated learning siswa. Secara 

keseluruhan, pencapaian kemampuan berpikir kreatif dan self-

regulated learning siswa yang menggunakan pembelajaran berbasis 

proyek dengan LMS Moodle lebih baik dibandingkan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun kontribusi (Effect 
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Size) pembelajaran berbasis proyek dengan LMS Moodle terhadap 

pencapaian kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu sebesar 0,85 

sedangkan self regulasi learning sebesar 0,95. Kategori pencapaian 

kemampuan berpikir kreatif dan selfregulated learning termasuk 

dalam kategori tinggi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil yang didapati dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang dilakukan di 

kelas X-TITL SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar, terbukti 

bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based-

Learning berbantuan Moodle pada mata pelajaran Listrik Dasar 

dan Elektronika pada materi arus listrik searah, memberikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil perhitungan Uji T 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 dengan tingkat 

kesalahan 5%, yang menunjukkan hipotesis nol ditolak. Oleh 

karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa model 

pembelajaran Project Based-Learning (PjBL) yang didukung 

oleh platform Moodle efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi arus listrik searah dalam mata 

pelajaran Listrik Dasar dan Elektronika. 

2. Selanjutnya respon peserta didik terhadap penggunaan model 

pembelajaran proyek berbantuan Moodle menunjukkan 

persentase yang baik untuk tiap indikator pembelajaran berbasis 

proyek. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa proyek 

berbantuan Moodle telah memenuhi syarat, dengan mayoritas 

indikator pada pembelajaran berbasis proyek berbantuan 
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Moodle mendapatkan tanggapan positif "setuju" dari peserta 

didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan ikesimpulan idiatas, imaka iberikut isaran iyang 

iperlu idiperhatikan iadalah i: 

1. Bagi iguru, isebagai imasukan iatau iinformasi iuntuk 

imemperoleh imengenai igambaran pembelajaran model PjBl 

berbantuan moodle iuntuk idijadikan isebagai ialternatif ibaru 

isupaya ipembelajaran ilebih imenyenangkan idan ihasil ibelajar 

ipeserta ididik imenjadi ilebih ibaik. 

2. Bagi isekolah, isebagai ibahan isumbangan ipemikiran idalam 

irangka imemperbaiki iproses ipembelajaran iserta iuntuk 

imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik. 

3. Bagi ipeneliti, ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai 

isalah isatu isumber iinformasi idan ibahan iuntuk imengadakan 

ipenelitian ilebih ilanjut. 

4. Bagi ipeneliti ilain iyang iingin imelakukan ipenelitian ilebih 

ilanjut imengenai model PjBL berbantuan moodle di iharapkan 

iuntuk imenggunakan imedia ipembelajaran iyang ilebih 

ikreatif, idan itidak imembosankan isehingga ipeseta ididik 

ilebih isemangat idalam imelakukan ipembelajaran idengan 

model PjBL berbantuan moodle. 

5. Penelitian iterhadap model PjBL berbantuan moodle dapat 

idilakukan ilebih ilanjut idengan ipokok ibahasan idan isampel 
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iyang iberbeda. iPenelitian model PjBL berbantuan moodle 

imemerlukan ipersiapan iyang imatang iuntuk isemua 

ikeperluan imengajar isebelum iproses ipembelajaran idimulai 

ikemudian imemerlukan iperhatian iyang imaksimal ikepada 

isemua ipeserta ididik iserta imemerlukan iwaktu iyang irelatif 

ibanyak semua model PjBL berbantuan moodle idapat 

idilakukan idengan ibaik. 
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LAMPIRAN 1: iSurat iKeputusan iPenunjukkan iDosen 

iPembimbing iSkripsi 
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LAMPIRAN 2: iSurat iKeterangan iMelakukan iPenelitian 
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LAMPIRAN 3: iSurat iKeterangan iTelah iMelakukan iPenelitian 

iDari iSekolah 

 



91 

 

 

LAMPIRAN 4: iLembar Validasi Materi 
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LAMPIRAN 5: iLembar Validasi Media 
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LAMPIRAN 6: iLembar Validasi LKPD 
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LAMPIRAN 6: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : SMKN 1 Darul Kamal 

Kelas/Semester  : XI / Ganjil  

Mata Pelajaran  : Listrik Dasar dan Elektronika 

Pokok Pembahasan  : Litrik Arus Searah 

Alokasi Waktu  : 5 JP (5 x 40 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 

3 

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan kasus. 

KI 

4 

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri,dan mampu 

menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan. 

 

 

 



110 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

KD INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.4   Menganalisis 

rangkaian 

listrik arus 

searah 

3.4.1 Peserta didik mampu menganalis 

hubungan anatra kuat arus, tegangan 

listrik dan hambatan 

3.4.2 Peserta didik mampu mengidentifikasi 

karakteristik  rangkaian seri dan paralel 

3.4.3 Peserta didik mampu menganalisis 

perbedaan rangkaian seri dan paralel 

berdasarkan bentuk rangkaian 

4.4  Menyelesaikan  

perhitungan  

Rangkian arus 

listrik searah 

4.4.1 Mempersiapkan alat dan bahan 

dengan tepat sesuai dengan 

petunjuk pada Lembar Kerja     

Peserta Didik (LKPD) 

4.4.1 Peserta didik mampu 

merancang proyek rangkaian 

seri dan paralel 

4.4.2 Menyajikan hasil pengamatan 

dari hasil percobaan yang telah 

dilakukan 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model Project Based Learning 

peserta didik diharapkan mampu: 
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1. Mengidentifikasi Hukum Ohm, Hukum Kirchhoff, Daya dan 

Energi Listrik. 

2. Menjelaskan Hukum Ohm, Hukum Kirchhoff, Daya dan 

Energi Listrik. 

3. Menerapkan persamaan untuk menyelesaikan 

permasalahan  dengan menggunakan Hukum Ohm, Hukum 

Kirchhoff, Daya dan Energi Listrik. 

4. Menganalisis hubungan antara Kuat Arus, Tegangan Listrik 

dan Hambatan. 

5. Menyiapkan alat-alat untuk mengerjakan proyek tentang 

Hukum Ohm. 

6. Melakukan kegiatan percobaan melalui proyek yang 

dikerjakan berdasarkan materi Hukum Ohm. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Arus Listrik 

2. Hambatan Listrik 

3. Hukum Ohm 

4. Tegangan listrik 

 

E. MODEL PEMBELAJARAN  

Model Pembelajaran : Project Based Learning 

Pendekatan   : Saintifik 

Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

dan praktikum 



112 

 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Alat Pembelajaran : Laptop, video, LSM Moodle dan 

LKPD 

 Sumber Belajar : Buku-buku yang relevan, bahan 

ajar guru dan interne 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam 

kepada peserta didik 

2. Salah satu peserta didik 

diminta untuk memimpin doa 

(religius). 

3. Guru mengecek kesiapan 

peserta didik dengan mengisi 

daftar dan memeriksa kerapian 

peserta didik. 

4. Peserta didik meyanyikan lagu 

wajib nasional berjudul 

“Indonesia Tetap Merdeka”. 

(nasionalisme) 

5. Melakukan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik 

15 Menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

(Guru memperlihatkan rangkaian 

seri dan paralel) Apakah anak-

anak tau ini apa? Manakah 

lampu yang lebih terang 

menyala?  Mengapa lampu 

tersebut menyala lebih terang?  

6. Guru menginformasikan materi 

dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

(mengkomunikasikan) 

Inti 

A. Menentukan Pertanyaan 

Mendasar 

1. Peserta didik mengamati teks 

bacaan di modul ajar. 

(mengamati). 

2. Peserta didik berdiskusi 

bersama guru dengan 

menjawab pertanyaan. 

(mengumpulkan informasi)  

 Apa topik dari halaman ke 3 

pada modul ajar tersebut ? 

 Penjelasan apa yang anak-

anak temukan dari halaman 

65 Menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

3 pada modul ajar tersebut?  

 Apakah kesimpulan yang 

disampaikan penulis 

melalui modul pada 

halaman 3 tersebut? 

3. Guru membagikan LKPD yang 

sudah terlampir di LMS 

moodle. 

4. Guru menjelaskan langkah-

langkah menyelesaikan LKPD 

yang sudah terlampir di LMS 

moodle. 

5. Peserta didik dengan teman 

kelompoknya menganalisis 

informasi berdasarkan struktur 

teks eksplanasi ilmiah tentang 

“Rangkaian listrik seri dan 

paralel” dan menjawab 

pertanyaan pada LKPD yang 

sudah terlampir di LMS 

moodle. (mengumpulkan 

informasi). 

6. Peserta didik bersama dengan 
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Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

teman sebangkunya diberikan 

kesempatan untuk 

menyampaikan jawaban dari 

LKPD yang sudah terlampir di 

LMS moodle dikerjakan secara 

bergantian 

7. Guru memberikan penilaian 

dan penguatan pada kegiatan 

LKPD yang sudah terlampir di 

LMS moodle. 

8. Guru dan peserta didik 

berdiskusi menentukan 

masalah, penyebab dan solusi 

dari teks bacaan pada LKPD 

yang sudah terlampir di LMS 

moodle. 

B. Mendesain perencanaan 

proyek 

9. Peserta didik mengamati video 

tentang pembuatan rangkaian 

listrik seri dan paralel 

10. Guru membagi peserta didik 

menjadi Beberapa kelompok 
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Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

pada LMS Moodle. 

11. Guru membagikan LKPD pada 

LMS Moodle. 

12. Guru memastikan semua 

peserta didik memahami apa 

yang harus dilakukan dan 

memiliki kelengkapan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk 

melakukan aktifitas pada 

LKPD yang sudah terlampir di 

LMS moodle. 

 

C. Menyusun Jadwal 

13. Peserta didik dipandu guru 

berdiskusi menyusun jadwal 

start dan finish tentang 

kegiatan proyek yang akan 

dilaksanakan pada hari ini 

14. Guru mengisi tabel pada 

LKPD yang sudah terlampir di 

LMS moodle. yang berisi 

pembagian waktu serta langkah 

– langkah pengerjaan proyek. 



117 

 

 

Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

(Kolaborasi) 

 

D. Memonitoring Peserta Didik 

Dan Kemajuan Proyek 

15. Peserta didik berdiskusi 

bersama kelompoknya mengisi 

LKPD yang berisi proyek 

membuat rangkaian listrik seri 

dan paralel. 

16. Guru memantau kegiatan 

setiap kelompok dan 

melakukan penilaian proses 

17. Peserta didik berkonsultasi jika 

memiliki keselitan dalam 

mengerjakan proyek. 

 

E. Menguji Hasil 

18. Peserta didik 

mempresentasikan proyek 

yang sudah dikerjakan 

(mengkomunikasikan) 

19. Guru memberikan tanggapan 

atau umpan balik terhadap 
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Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

hasil presentasi kelompok 

20. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya dan melakukan 

konfirmasi terkait materi. 

21. Guru memberikan 

penghargaan kepada kelompok 

yang terbaik 

Penutup 

1. Guru melakukan refleksi 

dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan 

 Apakah kegiatan hari ini 

menyenangkan ? 

 Kegiatan mana yang paling 

kalian senang ? 

 Kegiatan mana yang paling 

sulit kalian pahami ? 

2. Peserta didik diajak untuk 

membuat kesimpulan tentang 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada hari ini. 

3. Guru membagikan lembar 

evaluasi kepada peserta didik. 

10 Menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan Jumlah 

Waktu 

4. Peserta didik mengerjakan 

lembar evaluasi yang telah 

diberikan guru. 

5. Peserta didik mengumpulkan 

lembar evaluasi yang telah 

dikerjakan. 

6. Memberi penguatan kepada 

peserta didik agar selalu 

semangat dan menjaga 

kesehatan. 

7. Guru menunjuk peserta didik 

untuk berdoa. 

8. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam. 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi  

b. Pengetahuan : Tes Tertulis, Tes Tidak Tertulis 

c. Keterampilan : keterampilan berdiskusi, praktikum 

dan laporan praktikum 

2. Bentuk Penilaian 

a.  Observasi  : lembaran pengamatan 
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b. Tes Tertulis  : Tes objektif, tes uraian, lembar 

kerja, nilai tugas 

c.  Praktikum  : Pedoman Penskoran 

d. Portofolio   : dinilai setiap akhir semester 

 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 

 

I. PROGRAM TINDAK LANJUT 

REMEDIAL 

 

Siswa yang belum mencapai KKM (75) diberi 

tugas untuk mengulang kembali materi yang 

belum dikuasai, kemudian siswa diminta 

membuat soal sendiri tentang materi yang 

belum dipahaminya dan menjawab sendiri 

soal yang dibuatnya 

PENGAYAAN 

 

Bagi siswa mempunyai nilai di atas 75 diberi 

pengayaan berupa mencari pemecahan suatu 

masalah yang berhubungan dengan Listrik 

Arus Searah 
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LAMPIRAN 7: Soal Pretest dan Posttest 

 

SOAL PRETEST DAN POSTEST LISTRIK ARUS SEARAH 

Mata Pelajaran : Listrik Dasar dan Elektronika 

Alokasi Waktu : 40 menit  

Jumlah Soal  : 10 butir 

 

Petunjuk Pengerjaan:  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini. 

2. Tulislah nama, kelas dan sekolah pada lembar jawaban yang 

sudah tersedia.  

3. Jawablah setiap soal pada laman Moodle.  

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkanankan membuka buku 

(catatan) serta tidak meminta bantuan (bekerja sama). 

Soal 

1. Sebuah peralatan listrik yang dipakai pada tegangan 220 volt 

memiliki hambatan 22 ohm. Kuat arus listrik yang dipakai 

peralatan listrik tersebut adalah… 

a. 2 Ampere 

b. 5 Ampere 

c. 8 Ampere 

d. 10 Ampere 

e. 12 Ampere 

2. Suatu penghantar yang panjangnya 2 m, ujung-ujungnya 

memiliki beda potensial 6 volt, ternyata arus listriknya 3 A. Jika 
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luas penampang kawat itu 5,5 × 10−2 𝑚𝑚2 , maka besarnya 

hambatan dan hambat jenis kawat adalah… 

a. 2 ohm dan 2,8 × 10−8 ohmmeter 

b. 2 ohm dan 5,5 × 10−8 ohmmeter  

c. 2 ohm dan 1,1 × 10−7 ohmmeter 

d. 20 ohm dan 5,5 × 10−7 ohmmeter 

e. 20 ohm dan 2,75 × 10−7 ohmmeter 

3. Tiga hambatan 12 Ω, 6 Ω, dan 4 Ω disusun paralel dan 

dihubungkan dengan sumber tegangan listrik. Perbandingan 

arus yang mengalir pada masing masing hambatan adalah… 

a. 2 : 3 : 1 

b. 3 : 2 : 1 

c. 1 : 2 : 3  

d. 1 : 3 : 2 

e. 1 : 3 : 2 

4. Rangkaian penghambat tampak seperti pada gambar dibawah! 

Manakah hambatan pengganti antara titik a dan d adalah… 

 

a. 4 Ω 

b. 6 Ω 
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c. 10 Ω 

d. 12 Ω 

e. 18 Ω 

5. Suatu elemen pemanas listrik mempunyai hambatan 20 Ω dan 

dialiri arus 2 ampere selama 1 menit. Besar energi listrik yang 

digunakan adalah… 

a. 2.400 joule 

b. 3.600 joule 

c. 4.500 joule 

d. 4.800 joule  

e. 5.000 joule 

6. Alat pemanas listrik 5 ampere apabila dihubungkan dengan 

sumber 110 volt. Hambatannya adalah… 

a. 12 Ohm 

b. 10 Ohm 

c. 20 Ohm 

d. 22 Ohm 

e. 2 Ohm 

7. Kawat penghantar panjangnya 3,14 m; berdiameter 2 mm; dan 

memiliki hambatan jenis 4,8 × 10−8Ω𝑚. Hitunglah besar 

hambatan kawat dan besarnya hambatan sekarang jika kawat 

dilipat menjadi dua dan dipilih! 

a. 5,8.10
-4

 ohm 

b. 4,8.10
-2

 ohm 

c. 4,4.1
-2

 ohm 
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d. 5,4.10
-4 

ohm 

e. 4,5.10
-2

 ohm 

8. Pada titik P dari suatu rangkaian listrik yang terlihat pada 

gambar terdapat cabang, yang masing-masing memiliki arus 𝐼1 

= 10 𝐴,𝐼2 = 8 𝐴,𝐼3 = 4 𝐴,𝐼4 = 6 𝐴. Arah masing-masing arus 

adalah seperti pada gambar. Besar 𝐼5 adalah… 

 

a. 3 ampere menjauhi P 

b. 7 ampere menjauhi p 

c. 3 ampere mendekati p  

d. 11 Ampere mendekati p 

e. 11 ampere menjauhi p 

9. Rangkaian penghambar tampak seperti gambar berikut. Apabila 

masing-masing hambatan bernilai 20 Ω, tentukan nilai 

hambatan penggantinya! 
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a. 75,41 Ω 

b. 57,14 Ω 

c. 33,57 Ω 

d. 45,14 Ω 

e. 075,14 Ω 

10. Sebuah lampu 15 W dinyalakan 5 jam setiap hari dan lampu 5 

W dinyalakan 12 jam setiap hari. Hitunglah energi listrik yang 

diperlukan selama 1 bulan dan Biaya listrik yang harus dibayar 

dalam 1 bulan jika biaya listrik Rp. 729/kWh! 

a. 2,05 kWh 

b. 3,05 kWh 

c. 1,05 kWh 

d. 4,05 kWh 

e. 5,05 kWh 
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LAMPIRAN 8: Kisi-Kisi Angket 

 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan  

Model Pembelajaran Berbasis Proyek berbantuan Moodle 

 

No Aspek Banyak Pertanyaan 

1 Tampilan 4 

2 Kemudahan Pengguna 4 

3 Manfaat 3 

Jumlah 11 

Sumber: Asiah Hanifatul Huda, Dori Lukman Hakim (2022) 

 

Rubrik Penilaian Siswa Terhadap Penggunaan Model 

Pembelajaran 

Berbasis Proyek berbantuan Moodle 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Cukup (C) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju  (STS) 1 
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LAMPIRAN 9: Angket  

Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Model 

Pembelajaran  

Berbasis Proyek berbantuan Moodle 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan-pertanyaan dan alternatif 

jawaban dengan baik 

2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada 

yang terlewatkan 

3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan 

keadaan anda 

4. Alternatif jawaban adalah : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

C  : Cukup 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Aspek 
Pernyataan  Pilihan Jawaban 

SS S C TS STS 

1. Tampilan 

Apakah tampilan 

media 

pembelajaran 

“Project Based-

Learning 

berbantuan 
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Moodle” ini 

menarik? 

Apakah teks pada 

media 

pembelajaran dapat 

terbaca dengan 

baik? 

     

Apakah Bahasa 

yang digunakan 

pada media 

pembelajaran 

mudah dipahami? 

     

Apakah konten 

pembelajaran, 

seperti materi, 

lkpd, soal dll yang 

disajikan dapat 

dibuka? 

     

2 
Kemudahan 

Penggunaan 

Apakah petunjuk 

penggunaan media 

pembelajaran 

disampaikan 

dengan jelas? 

     

Apakah tombol 

atau navigasi pada 
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media 

pembelajaran 

berfungsi dengan 

baik? 

Apakah media 

pembelajaran ini 

tidak lambat ketika 

digunakan (stabil)? 

     

Apakah anda 

mengalami 

kemudahan ketika 

memilih menu 

pada media 

pembelajaran ini? 

     

Apakah media 

pembelajaran ini 

membuat anda 

menjadi lebih 

semangat belajar? 

     

3 Manfaat  

Apakah belajar 

dengan media 

pembelajaran ini 

menyenangkan 

untuk anda? 

     

Apakah anda      
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tertarik untuk 

belajar secara 

mandiri di rumah 

dengan 

menggunakan 

media 

pembelajaran ini? 
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Lampiran 10.  Tampilan Pretest pada Moodle 
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Lampiran 11.  Tampilan Posttest pada Moodle 
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Lampiram 12. Bahan Ajar 
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Lampiran 13: LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
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150 
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154 

 

 

 

 

 



155 

 

 

Lampiran 15: Dokumentasi 

 

 

Proses Belajar Mengajar 

 

 

Diskusi 
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Pengerjaan Proyek 

 

Pembuatan Proyek 
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Presentasi Hasil Proyek 

 

 

 

Hasil Proyek 
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Lampiran 16: Daftar Riwayat Hidup 
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